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ABSTRAK

Nama . dr. Gita Sekar Pribanti
Program Studi : Pendidikan Kedokteran

Judul : Hubungan antara gaya belajar dan tingkat stres mahasiswa
dengan partisipasi dalam tutorial,

Latar belakang : Di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Malang
(FK UMM), tutorial menjadi salah satu metode pembelajaran dalam kurikulum
berbasis kompetensi (KBK) dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL).
Tutorial berperan karena memiliki hubungan positif dengan hasil belajar
mahasiswa. Setiap individu memiliki gaya belajar masing-masing yang perlu
diketahui agar dapat mengoptimalkan proses dan hasil belajarnya. Ketika tutorial,
berbagai masalah dapat timbul sebagai sumber stres mahasiswa. Sampai saat ini
belum ada penelitian mengenai hubungan antara tingkat stres dan gaya belajar
mahasiswa dengan partisipasi tutorial. Mengingat pentingnya tutorial dalam
proses belajar dan masih rendahnya partisipasi aktif mahasiswa dalam tutorial di
FK UMM, maka dilakukan penelitian tentang beberapa faktor internal mahasiswa
yang berhubungan dengan partisipasi aktif dalam tutorial antara lain gaya belajar
dan tingkat stres,

Metode : Desain penelitian int adalah cross sectional dan melibatkan 480
mahasiswa dari seluruh semester di FK UMM sebagai responden.

Hasil : Dari analisis multivariat dengan regresi logistik didapatkan variabel yang
dapat meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam tutorial antara lain gaya belajar
activist (QR:2,898 [95%CI 1.170-7.175) dan usia yang semakin tinggi (OR:1,31
[95% CI 1,118-1.536). Sedangkan tingkat stres yang rendah (OR:0,642 [95% CI
0.425-0,972]), asal SMU dari Jawa (QR:0,433 [95%CI 0.249-0.755]), fasilitator
dari departemen klinik {OR:0,633 [95%CI 0.412-0.972]), dan kepribadian
antonomy (OR:0,101 [95%CI 0.025-0.403]) dapat menghambat partisipasi aktif
mahasiswa dalam tutorial. Semua variabel tersebut berhubungan secara signifikan
(p<0,05) dengan partisipasi aktif mahastswa dalam tutonial.

Kesimpulan : Partisipasi aktif mahasiswa dalam tutorial berhubungan dengan
gaya belajar, usia, tingkat stress, asal SMU, departemen fasilitator, dan
kepribadian.

Kata kunci: '
Gaya belajar, tingkat stres, tutorial, Problem Based Learning (PBL), partisipasi.
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ABSTRACT

Name . dr. Gita Sekar Prihant:
Programme  : Medical Education

Title: The relationship between learning styles and stress levels with student
participation in tutorials,

Background: Tutorial is one of the learning strategies in a competency-based
curriculum (CBC) with Problem Based Leaming (PBL) approach in Faculty of
Medicine, University of Muhammadiyah Malang (FM UMM). Tutorial has an
important role because it has a positive relationship with learning outcomes.
Every individual has learning styles that need to be understood in order to
optimize-the learning process and result. Various problems may arise during
tutorial as source of stresses. Given the importance of tutorial in learning process
and the low rate of active participation of students in tutorials on FM UMM, it is
necessary to identify several student’s internal factors including learning styles
and stress levels in relation to active participation in tutorial

Methods: A cross sectional study was conducted with 480 students from all
semester at FM UMM as respondents.

Results: Multivariate analysis with logistic regression demonstrated variables that
can increase active participation in tutorials including activist learning style (OR:
2.898 [95% CI 1170-7175) and older age (OR: 1.31 [95% CI 1118 -1536). While
low stress level (OR: 0.642 [95% CI 0425-0972]), high schooling in Java (OR:
0.433 [95% CI 0249-0755]), facilitators from clinical departments (OR: 0.633
[95% CI 0412 -0972]), and autonomy personality (OR: 0.101 [95% CI 0025-
04037) can inhibit the active participation of students. All variables had
statistically significant relationships (p <0.05) with active participation of students
in tutorials.

Conclusion: The active participation of students in tutorials is related to learning
styles, age, stress levels, origin of high school, facilitator’s department and
student’s personality.

Keywords:
Learning styles, stress levels, tutorials, Problem Based Learning (PBL),
participation.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Sejak tahun 1982, pendidikan dokter di Indonesia mengacu pada "Kurikulum Inti Pendidikan
Dokter Indonesia” atau KIPDI I yang menitikberatkan pendidikan pada penguasaan disiplin
ilmu. Menurut kesepakatan, KIPD! diperbarui setiap 10 tahun sekali untuk menyesuaikan
dengan perkembangan ilmu kedokteran dan kesehatan. Pada tahun 1994, KIPDI 1T diterbitkan
dan masih menitikberatkan pada penguasaan disiplin ilmu sehingga gambaran dokter yang

akan dihasilkan belum terinci secara eksplisit.'

Kurikulum yang digunakan tersebut merupakan kurikulum konvensional. Kurikulum tersebut
memiliki banyak kelemahan karena terlalu menekankan memorisasi. Selain itu pembelajaran
dalam kurikulum konvensional dilakukan secara feacher-centered dan content-oriented.
Dalam pembelajaran tersebut mahasiswa hanya menjadi penerima informasi secara pasif. Hal
ini menyebabkan mahasiswa menjadi tidak terlatih untuk menjadi pembelajar sepanjang
hayat. Pada kurikulum konvensional, tujuan pendidikan kurang diperdalam dan hanya
berorientasi pada materi yang akan diajarkan. Pendekatan dalam kurikulum konvensional
dimulai dengan memberikan dasar-dasar 1lmu kedokteran kemudian menguji mahasiswa
untuk menilai hasil belajar mahasiswa. Dalam hal ini proses belajar mahasiswa tidak

diperhatikan karena berorientasi pada hasil belajar.”

Untuk menyesuaikan dengan tuntutan dan kebutuhan kesehatan masyarakat yang semakin
luas serta perkembangan teknologi kesehatan yang semakin mahal, dikeluarkanlah kurikulum
baru yang diatur dalam peraturan-peraturan baru. Kurikulum tersebut dinamakan Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK). Peraturan-peraturan yang mengatur tentang KBX tersebut
adalah SK Mendiknas No. 045/U/2002, Undang-Undang RI Nomor 29 tahun 2004 tentang
Praktik Kedokteran, dan Peraturan Pemerihtah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan. Peraturan tersebut menjadi dasar perubahan Standar Kompetensi
Dokter yang tercakuip dalam KIPDI 111 sebagai pengganti KIPDI 1 tahun 1994 yang sudah

saatnya diganti.’

1 Universitas Indonesia
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Kurikulum Berbasis Kompetensi menggunakan model strategi pembelajaran (Harden, 1984).
Modet ini terdiri dari enam strategi pembelajaran yaitu : student-centered, problem-based,
integrated, community-based, elective and systematic (SPICES). Dalam model ini, elemen
SPICES saling berkaitan satu sama lain dan saling mempengaruhi. Model ini merupakan

perubahan dari kurikulum konvensional seperti di bawah ini.’

Kurikulum Konvensional KBK
- Teacher-centered .............ccocooeneeennn. Student-centered
- Information gathering.............e......... Problem Based.
- Discipline based.............cccocreannucnn. Infegrated
- Hospital based...........cccoeeevveicvrinanecn. Community-based
- Standard programmie...........o.ooeeiiene Elective
- Apprenticeship-based................cou.un.. Systematic

Prinsip sfudent-centered memiliki makna bahwa fokus kegiatan pembelajaran adalah
mahasiswa. Qleh karena itu maka strategi pembelajarannya adalah mengajarkan how to learn.
Dengan menggunakan pendekatan sindeni-centered maka pengembangan kurikulum
difokuskan pada pengembangan kompetensi mahasiswa dan bagaimana mereka belajar (how

1o learn). Disini mahasiswa melakukan proses pembelajaran secara aktif>

Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) sesuai SPICES adalah
pembelajaran berbasis masalah dalam kelompok diskusi kecil (tutorial). Diskust dalam
tutorial ini menggunakan permasalahan pasien sebagai konteks untuk mempelajari
pengetahuan ilmu kedokteran dasar dan klinis serta kemampuan pemecahan masalah.
Pembelajaran berbasis masalah dalam kelompok diskusi kecil (tutorial) mempakah gambaran
dari prinsip pembelajaran studeni-centered. Mahasiswa dalam kelompok kecil akan mendapat
sebuah kasus pemicu yang merupakan permasalahan yang sering dijumpai di klinik. Dengan
dipandu oleh fasilitator mereka akan berdiskusi untuk mengidentifikasi permasalahan,
membuat hipotesis, menjelaskan hipotesis tersebut, menganalisa, melakukan belajar mandiri

dan akhirnya mengambil kesimpulan.®

Strategi pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan bentuk pendekatan
pembelajaran konstruktivisme. Konstruktivisme menekankan partisipasi aktif mahasiswa

dalam pembelajaran dan dalam pembentukan kerangka kognitif. Pendekatan konstruktivisme

Universitas Indonesia
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dalam PBL dapat dicapai melalui collaborative learning dalam bentuk tutorial yaitu suatu

diskusi kelompok kecil.*

Keunggulan pembelajaran berbasis masalah melalui tutorial ini antara lain : menggunakan
konsep contextual learning sehingga belajar mahasiswa lebih mendalam, cooperative
learning yang akan meningkatkan kerjasama dalam tim serta higher quality problem sohving.
Selain 1tu dengan pembelajaran berbasis masalah akan menciptakan suasana akademik yang
menarik dan menyenangkan sehingga meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.’ Dengan

demikian terlihat betapa pentingnya tutorial dalam PBL.

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Malang (FK UMM) menggunakan tutorial
sebagai salah satu metoda pembelajaran dalam PBL. Terdapat fakta di lingkungan pendidikan
FK UMM bahwa masth banyak dijumpai individu yang kurang aktif berpartisipasi ketika
tutorial. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai tutorial mahasiswa yang masih rendah yattu 65
(dalam rentang nilai 0-100) dimana kriteria penilaian tutorial yang dipakai adalah keaktifan
partisipasi individu dan bukan kelompok. Hal ini cukup mengkhawatirkan karena hasil
penilaian tutorial merupakan salah satu unsur penilaian akhir mahasiswa sehingga bila nilai
tutorialnya rendah maka akan mempengaruhi nilai akhir, Fakta yang lain menunjukkan
bahwa beberapa nilai tutorial mahasiswa berbeda secara signifikan (lebih rendah)
dibandingkan dengan nilai ujiannya (MCQ). Padahal dari hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh penulis menunjukkan korelasi positif antara nilai tutorial mahasiswa dengan
nilai ujian MCQ. Hal ini semakin memperkuat peran penting tutorial dalam pembeiajaran.
Rendahnya nilai tutorial dapat disebabkan oleh adanya permasalahan dari berbagai faktor.
Faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas tutorial PBL antara lain peran tutor,
problem/pemicu, dan faktor mahasiswa.**"®? Faktor mahasiswa yang dapat mempengaruhi
partisipasi dalam tutorial antara lain faktor perbedaan budaya, komunikas) interpersonal,

faktor psikis misal kecernasan dan motivasi, serta dominasi peserta diskusi.'® ' 1% 13 14.19

Penilaian tutorial dapat digunakan untuk menggambarkan proses belajar mahasiswa. Dalam
belajar, setiap individu memiliki gaya belajar masing-masing. Kesadaran tentang gaya belajar
yang dimiliki merupakan hal yang peniing untuk dapat mengoptimalkan proses dan hasil

belajar individu. Hal ini disebabkan pengenalan dan pemahaman mengenai gaya belajar

Universitas Indonesia
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masing-masing akan membantu mahasiswa mengoptimalkan belajar mereka secara efektif
dan efisien sehingga akan mempengaruhi hasil belajar mereka. Sampai saat ini, menurut
pengamatan penulis, mahasiswa FK UMM belum memiliki kesadaran mengenai gaya belajar
masing-masing karena belum pernah ada pengenalan konsep tentang gaya belajar di
lingkungan pendidikan FK UMM,

Tutorial merupakan metoda pembelajaran yang menjadt wadah integras) berbagai bidang
ilmu yang berbeda dalam kelompok yang terdiri dari mahasiswa dan tutor yang masing-
masing memiliki perbedaan pula. Perbedaan tersebut meliputi perbedaan gaya belajar,
kepribadian, latar belakang, persepsi dan lain-lain. Adanya perbedaan-perbedaan dalam suatu
kelompok tutorial membutuhkan kemampuan penyesuaian dirt dari masing-masing anggota
kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran, Dalam proses penyesuaian diri tersebut,
dapat timbul masalah-masalah yang menjadi sumber stres mahasiswa (stressor). Salah satu
hal yang dapat menimbulkan stres adalah kesulitan mahasiswa untuk menyesuaikan gaya
belajar mereka dengan lingkungan yang berbeda termasuk bidang ilmu yang berbeda. Hal ini
sesuai dengan literatur yang menyatakan bahwa bidang ilmu yang berbeda membutuhkan

pendekatan belajar dan gaya belajar yang berbeda. 7

Stres adalah segala masalah atau tuntutan penyesuaian diri dan mengganggu keseimbangan
hidup. Apabila stres tidak diatasi dengan baik, maka akan muncul gangguan badan atau
jiwa.'” Stres juga dapat mempengaruhi hasil belajar mahasiswa. Deteksi dini stres dapat

membantu mahasiswa mengatasi masalah sehingga hasil belajar lebih maksimal.

Sampai saat ini belum ada penelitian mengenai hubungan antara tingkat stres dan gaya
belajar mahasiswa dengan partisipasi dalam tutorial. Mengingat pentingnya tutorial dalam
proses belajar mahasiswa dan masih rendahnya partisipasi mahasiswa dalam tutorial di FK
UMM, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang beberapa faktor dari mahastswa yang
mempengaruhi partisipasi dalam tutorial yaitu antara lain gaya belajar dan tingkat stres

mahasiswa.

1.2 Perumusan Masalah
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Apakah gaya belajar dan tingkat stres mahasiswa berhubungan dengan partisipasi dalam

tutorial?

1.3 Hipotesis
"Gaya belajar dan tingkat stres mahasiswa berhubungan dengan partisipasi dalam tutorial”.
Null hypothesis : ”Gaya belajar dan tingkat stres mahasiswa tidak berhubungan dengan

partisipasi dalam tutorial™.

1.4 Tujuan penelitian
Tujuan umum : mengetahut hubungan antara gaya belajar dan tingkat stres mahasiswa

dengan partisipasi dalam tutorial

Tujuan khusus utama :
a. Mengidentifikasi hubungan gaya belajar mahasiswa dengan partisipasi mahasiswa dalam
tutorial

b. Mengidentifikasi hubungan tingkat stres mahasiswa dengan partisipast dalam tutorial

Tujuan khusus [ain :
Mengidentifikasi gaya belajar mahasiswa FK UMM yang terlibat dalam tutorial

b. Mengidentifikasi tingkat stres mahasiswa FK UMM yang terlibat dalam tutorial

¢. Mengidentifikasi karakteristik sosio-demografi (umur, jenis kelamin, dan asal daerah)
mahasiswa FK UMM yang terlibat dalam tutorial _

d. Mengidentifikasi kepribadian mahasiswa FK UMM yang terlibat dalam tutorial

e. Mengidentifikasi karakteristik fasilitator (jenis kelamin dan asal departemen) FK UMM
yang terlibat dalam tutorial

f. Mengidentifikasi partisipasi mahasiswa dalam tutorial

g. Mengetahui hubungan antara karakteristik sosio-demografi mahasiswa FK UMM dengan
partisipési mereka dalam tutorial

h. Mengetahui hubungan antara kepribadian mahasiswa FK UMM dengan partisipasi
mereka dalam tutorial

i. Mengetahui hubungan antara karakteristik fasilitator FK UMM dengan partisipasi

mahasiswa dalam tutorial
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1.5 Manfaat
1.5.1 Manfaat teoritis : Hasil penelitian ini dapat membuktikan teori kegiatan pembelajaran
vang disesuaikan dengan tipe gaya belajar dan teori pengaruh stres terhadap prestasi
belajar. Selain itu hasil penelitian int dapat memberi landasan untuk kerangka teori
mengenai faktor-faktor yang mempengaruvhi partisipasi mahasiswa dalam tutorial.
1.5.2 Manfaat praktis :
1.5.2.1 Bagi mahasiswa : dengan mengetahui gaya belajar dan kelemahan masing-masing,
mahasiswa dapat memperbaiki dan mengoptimalkan strategi belajarnya sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar. |
1.5.2.2 Bagi institusi : Hasil penelitian int dapat digunakan untuk memperbaiki suasana
pembelajaran dan mengidentifikasi permasalahan mahasiswa sehingga dapat
memperbaiki partisipasi dalam tutorial:
1.5.2.3 Bagi staf pengajar : Dengan memanfaatkan hasil penelitian ini, staf pengajar dapat

memperbaiki peran dan fungsinya sebagai fasilitator dalam tutcrial.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tutorial dalam PBL

Proses tutorial adalah pertemuan reguler antara mahasiswa dan tutor untuk mendiskusikan
sebuah topik. Dalam PBL, proses tutorial memberikan struktur diskust dan menyediakan
kerangka konsep untuk belajar tentang topik tutorial yang disajikan dalam bentuk sebuah
masalah, Dalam proses tutorial PBL, kasus atau situasi membangun proses analitik dimana
mahasiswa harus menemukan apa yang mereka ketahui dan apa yang mereka perlu ketahui
untuk mengatasi situasi tersebut. Masalah dalam PBL bersifat open-ended dan messy dengan
tujuan untuk memberikan stimulus higher-order learning. Ketika proses tutorial, mahasiswa
diberi suatu masaiah lalu secara aktif bekerja dimulai dengan identifikasi tujuan
pembelajaran, membuat formula hipotesis, evaluasi, memformulasikan kembali dan

merevisinya.'®

Proses tutorial di FK UMM menggunakan tujuh langkah seperti yang dilakukan di
Maastricht. Proses PBL di Maastricht University terdiri dari tujuh langkah sebagai berikut : '*
1. Kelompok mengklarifikasikan teks dari problem |
2. Siswa mendefinisikan problem
3. Diskusi kelompok untuk mengidentifikasikan penjelasan mengenai fenomena
yang diobservasi dalam skenario
Kelompok mencapai kesimpulan sementara
Kelompok memformulasikan the /learning issues

Kelompok melakukan belajar mandiri untuk mencapai learning outcomes

SHoSs ke

Kelompok mendiskusikan pengetahuan yang sudah diperoleh oleh masing-masing

Kelompok tutorial terdiri dari 5-6 atau 10-12 mahasiswa dengan seorang tutor sebagai
fasilitator. Sesi tutorial dimulai dengan sebuah problem yang dibertkan kepada kelompok
oleh tutor. Problem tersebut merupakan stimulus untuk belajar. Proses tutorial melibatkan
kemampuan untuk memformulasikan pertanyaan yang baik, identifikasi dan mengumpulkan
bukti, menyajikan hasil secara sistematis, analisa dan interpretasi hasil, membuat simpulan,

dan evaluasi kepentingan atau manfaat simpulian tersebut. Proses ini juga melibatkan
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kemampuan untuk identifikasi dan memeriksa masalah, membangun solusi yang mungkin,

dan memilih solusi terbaik dengan penilaian yang tepat.'®

2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi tutorial PBL

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi efektifitas tutorial yaitu sebagai berikut :

I.

Tutor

Peran tutor didalam tutorial bukan sebagai pemberi informasi tetapi sebagai fasilitator

- yang bertanggung jawab untuk membimbing mahasiswa dalam diskusi untuk menemukan

learning objective dan cara untuk mempembelajari topik masalah.’ Tutor yang ahli dalam
bidang tertentu mempunyai kecenderungan untuk menjelaskan materi daripada tutor yang
tidak ahli sehingga peran fasilitasinya berkurang. * Tutor yang efektif adalah tutor yang
lebih menekankan proses pembelajaran daripada isi materi.®

Problem

Problem atau skenario digunakan sebagai pemicu pembelajaran mahasiswa dalam diskusi
untuk mencapai tujuan pembelajaran.” Problem memiliki sifat aktualitas dan
menggambarkan fenomena atau peristiwa sehari-hari atau berhubungan dengan kasus
klinik yang penting. Problem dapat mempengaruhi kinerja kelompok diskusi, dan
ketertarikan terhadap topik yang dipembelajari.® Diskusi yang efektif akan meningkatkan
ketertarikan mahasiswa pada topik diskusi sehingga diharapkan dapat meningkatkan

pencapaian belajar mahasiswa dalam hal kognitif maupun sosial.”

. Peserta diskusi tutorial

Karakteristik pembelajar dapat mempengaruhi keberhasilan belajar dalam PBL, misal
pembelajar perempuan cenderung mempunyai perasaan terisolasi atau rendah diri dalam
diskusi kelompok.!® Perasaan ini dapat mempengaruhi motivasi dan kinerja mahasiswa
dalam kelompok. Perbedaan kultur juga dapat menjadi hambatan partisipasi dalam disksi
kelompok. Penelitian Australia terhadap pembelajar lokal dan internasional menunjukkan
bahwa pembelajar internasional merasa terisolasi dalam diskusi tutorial akibat dari
perbedaan latar belakang budaya, '’

Aspek psikologis pembelajar dalam diskusi kelompok

Wilfred Bion (1879-1979) mengatakan bahwa dapat terjadi kecemasan tentang
penyelesaian tugas dalam kelompok. Kemudian anggota kelompok berusaha mengurangi

kecemasan tersebut dengan berbagai strategi. Bila seorang anggota kelompok
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menunjukkan tingkah laku tertentu maka anggota kelompok lain, seluruh kelompok dan
tutor mungkin akan terpengaruh dan menunjukkan tingkah laku tertentu sebagai tindak

balas. Hal ini umumnya terjadi secara tidak disadari.’®

Sementara itu, pengetahuan mutual (pengetahuan yang dibagi dan dibahas dalam diskusi)
sebagai bagian dari komunikasi interpersonal berhubungan dengan emosi. Planalp
menyatakan “kita merasa sendirian bukan karena kita sendifian, tapt karena kita merasa tidak
seorangpun yang memahami kita. Saat itulah kita tidak berbagi pengetahuan mutual”. Bila
kognisi dan interaksi tidak dapat mendorong anggota kelompok untuk berbagi pengetahuan
mutual dalam diskusi kelompok, maka akan menimbulkan efek negatif terhadap interaksi,
hubungan antar anggota, dan kerja kolaborasi serta mungkin timbul perasaan negatif terhadap

anggota kelompok lain."

Lebih jauh lagi, adanya dominasi oleh anggota lain dalam kelompok menimbulkan akibat
partisipan menjadi pasif dan khawatir saat diskusi.'* Selain itu atmosfir diskusi yang

menegangkan dapat menyebabkan diskusi menjadi tidak efektif,'*

Literatur lain menyebutkan tentang elemen penting yang mempengaruhi diskusi kelompok
yaitu ;'

a. Penulisan ilmiah

b. Refleksi tertulis

¢. Jumiah anggota kelompok
d

. Pengaturan sarana fisik dalam ruang diskusi

o

Interaksi interpersonal dalam kelompok
f. Hubungan antara dan interaksi tutor dengan mahasiswa

g. Perekaman sesi diskusi

2.3 Gaya belajar

Gaya belajar adalah gambaran sikap dan perilaku yang menentukan cara kesukaan seseorang

dalam belajar.?® Literatur lain menyebutkan “gaya belajar adalah suatu karakteristik kognitif,
afektif, dan perilaku psikomotoris yang relatif stabil pada pembelajar dalam berhubungan dan

bereaksi terhadap lingkungan belajar”.*' Dengan mengetahui gaya belajar yang dimiliki,
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maka individu dapat mengoptimalkan belajar mereka secara efektif sehingga memperoleh
hasil belajar yang maksimal dan produktif. Selain itu individu juga dapat memperbaiki gaya
belajar mereka dan menyesuaikannya dengan situast pembelajaran. Bagi pengajar, dengan
mengetahui gaya belajar mahasiswa maka pengajar dapat merencanakan strategi pengajaran

yang dapat mengakomodir gaya belajar mahasiswa sehingga meningkatkan pemahaman

mahasiswa terhadap materi.

Terdapat berbagal macam variasi gaya belajar tetapi dalam tulisan ini akan dibahas lebih
lanjut mengenai gaya belajar menurut Honey dan Mumford. Gaya belajar menurut Honey dan
Mumford merupakan pengembangan gaya belajar dari Kolb. Gaya belajar menurut Honey

dan Mumford terdiri dari 4 tahap dan merupakan suatu siklus belajar. 4 tahap tersebut
adalah:*

Tahap 1. Activist : memiliki pengalaman
Tahap 2. Reflector : mereview pengalaman
Tahap 3. Theorist - menyimpulkan dari pengalaman
Tahap 4. Pragmatist - merencanakan langkah bertkutnya
Dalam belajar, seseorang akan melalui tahap 1 untuk kemudian dilanjutkan ke tahap 2 lalu

tahap 3 dan tahap 4. Bila belum selesai atau belum sempurna, maka dari tahap 4 individu
dapat melanjutkan kembali ke tahap 1 dan seterusnya.
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Gambar 1. Siklus belajar menurut Honey dan Mumford 2>

Dari 4 gaya belajar tersebut, setiap individu memiliki kesukaan atau tahap yang paling

dominan ketika dia belajar. Berikut ini adalah gambaran dari masing-masing gaya belajar

menurut Honey dan Mumford.

Activist :

1 Merasa perlu'untuk melibatkan diri secara total dalam suatu pengalaman

2  Berpikiran terbuka dan antusias mengénai pengalaman baru

3  Menikmati situast “saat ini juga disini”

4  Secara normal bertindak Iebih dahulu dan berpikir kemudian tentang konsekuensi

5 Merasa senang untuk mengatasi masalah apapun tetapi ketika semangat sudah hilang
maka akan mencari sesuatu yang baru untuk dilakukan

6  Merasa bosan dengan aktifitas yang rutin

7  Dirangsang oleh tantangan

Reflectors -

1  Perlu untuk metakukan observasi dan pertimbangan secara hati-hati

2 Mempertimbangkan semua informasi

3 Menunda selama mungkin untuk mencapai svatu kesimpulan akhir

4 Teliti dan hati-hati
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S Cenderung untuk bersikap low profile

6  Melihat sesuatu secara keseluruhan

Theorists :

1  Membuat teor; yang kedengarannya logis

2 Melakukan pendekatan selangkah demi selangkah untuk menyelesaikan masalah
3 Perfeksionis

4  Merasa tidak nyaman dengan penilaian yang subjektif
5  Senang melakukan analisa dan sintesis

Pragmatis ;

1  Senang mencoba ide bam

2 Cepat tanggap dengan hal baru

3 Tidak menyukai diskusi terbuka

4  Sangat praktis

5 Melihat masalah dan peluang sebagai tantangan

Dari gambaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat kegiatan-kegiatan tertentu

yang dapat dioptimalkan untuk pembelajaran individu sesuai dengan masing-masing gaya

belajar. Selain itu juga terdapat kegiatan-kegiatan tertentu yang kurang optimal bila

diterapkan dalam masing-masing gaya belajar. Berikut ini adaiah contoh situasi kegiatan

pembelajaran yang optimal dan kurang optimal untuk masing-masing gaya belajar.

Tabel 1. Kegiatan pembelajaran tipe gaya belajar Activist

23,24

23,24

Kegiatan pembelajaran yang optimal

Kegiatan pembelajaran yang kurang

optimal

\ 2%

\4

YO

VV VY

Pengalaman dan kegiatan yang baru
Latihan yang melibatkan mereka
Role-play, permainan bisnis, tugas
jangka pendek

Drama

Kegiatan yang melibatkan mereka
secara mendalam

Rotasi pekerjaan

Diskusi kelompok

Mengajari orang lain

Aktifitas di luar

YW W

Y

Kuliah, membaca, observasi

Sesi teori

Aktifitas yang melibatkan analisa
data

Aktifitas dimana mereka diberi
instruksi apa yang harus dilakukan
Pengulangan aktifitas (seperti
praktek ketrampilan)
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Tabel 2. Kegiatan pembelajaran tipe gaya belajar Reflector

23,24

Kegiatan pembelajaran yang optimal

Kegiatan pembelajaran yang kurang

optimal

L)
0.0

* +
L) .0 0‘0

Aktifitas dimana mereka dapat
mengobservasi orang lain terlebih
dahulu

Aktifitas dengan waktu yang cukup
untuk berpikir

Peluang untuk mendiskusikan ide
dengan orang lain

Video dan sarana audiovisual yang
serupa

Aktifitas dengan waktu yang cukup
untuk persiapan

I-learning

Kuliah atau presentasi

Membaca

Self-directed learning atau belajar
mandiri

L)
0.0

*
*
.0

*
"

Role play di depan orang lain
Situasi dimana mereka harus
terlibat tanpa waktu yang cukup
untuk persiapan

Situasi dimana mereka ditekan oleh
waktu

Aktifitas dimana mereka diberitahu
apa yang harus dilakukan

Aktifitas yang mengharuskan untuk
membuat jalan pintas.

Tabel 3. Kegiatan pembelajaran tipe gaya belajar Theorist

23,24

Kegiatan pembelajaran yang optimal

Kegiatan pembelajaran yang kurang

optimal

Situasi dimana mereka harus
berpikir

Situasi kompleks seperti permainan
bisnis yang berlangsung lama
Situasi dimana tujuannya jelas
Contoh model dan teori

Situasi yang menarik walau tidak
relevan

Review analitik

Kuliah

Self-directed learning atau belajar
mandiri

Video

Latihan mandiri

Situasi yang tidak jelas

Situasi yang tidak terstruktur
Aktifitas yang mengharuskan untuk
membuat keputusan tanpa adanya
peraturan/kebijaksanaan

Situasi yang penuh emosi

Latihan yang terburu-buru tanpa
ada penjelasan mengenai
relevansinya -

13
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Tabel 4. Kegiatan pembelajaran tipe gaya belajar Pragmatis

23,24

Kegiatan pembelajaran yang optimal

Kegiatan pembelajaran yang kurang
optimal

4 Latihan yang memiliki keterkaitan
yang jelas dengan pekerjaan

i+ Aktifitas yang praktis dan relevan

4 Situasi dimana implementasi
merupakan hal yang penting

4 Menyusun rencana tindakan untuk
digunakan saat kembali bekerja

4 Peluang untuk belajar dari pelatih

& Action learning

4 Diskusi

+ Problem solving workshop

4+ Project work

4 Kerja kelompok

4- Aktifitas yang tidak memiliki
keterkaitan yang jelas dengan
pekerjaan mereka

4 Aktifitas yang tidak memiliki
panduan yang jelas tentang
bagaimana melakukan sesuatu

4 Situasi yang tidak memiliki tujuan

4 Latihan yang tidak memiliki
penghargaan yang relevan

4 Situasi dimana sulit untuk kontak
dengan pelatih

Masing-masing gaya belajar menurut Honey dan Mumford memiliki kekuatan dan

kelemahan, Hal tersebut tidak membuat salah satu gaya belajar lebih superior dari yang lain.

tepat untuk penerapan masing-masing gaya belajar. Selain itu dengan mengetahui kekuatan
dan kelemahan masing-masing gaya belajar maka kita dapat mengoptimalkan kekuatan
tersebut dan memperbaiki kelemahannya pada situasi yang diperlukan, Berikut ini adalah

gambaran kekuatan dan kelemahan masing-masing gaya belajar.*

14

Dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki maka kita dapat mengetahui kapan saat yang
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Tabel 5. Kekuatan dan kelemahan gaya belajar menurut Honey dan Mumford *

Gaya belajar

Kekuatan

Kelemahan

Aciivists

Fleksibel dan mempunyai
pemikiran yang terbuka
Siap untuk mengambil
tindakan

Suka terpapar pada situasi
baru

Optimis pada hal yang baru,
oleh karena itu tidak suka
hal-hal yang menghambat

Cenderung bertindak lebih dahulu tanpa
memikirkan akibatnya

Sering mengambil resiko yang tidak
perlu

Cenderung melakukan semua hal sendiri
untuk mendapat perhatian

Terburu-buru bertindak tanpa persiapan
yang cukup

Bosan terhadap

perubahan implementasi/konsolidasi/mencontoh
Reflecior Hati-hati Cenderung menghindari partisipasi
Teliti dan prosedurai langsung '
Penuh pemikiran Lambat dalam berpikir dan riengambil
Pendengar dan penggabung keputusan '
informasi yang baik Cenderung terlalu berhati-hati dan tidak
Jarang mencapai mau mengambil resiko
kesimpulan Tidak tegas, banyak bicara
Theorists Berlogika, berpikir vertikal Terbatas dalam pemikiran lateral
Rastonal dan obyektif Kurang bisa mentoleransi ketidakpastian,
Baik dalam membuat ambiguitas dan gangguan
pertanyaan yang menyelidik Tidak toleran pada segala sesuatu yang
Pendekatan yang disiplin subyektif dan berdasarkan insting
Melihat secara keseluruhan Penuh dengan “seharusnya, sebaiknya”
Pragmatists Berani mencoba sesuatu Cenderung menolak segala sesuatu yang
diluar praktek tidak jelas
Praktis, Jow profile, realistis Tidak tertarik pada teori atau prinsip
Suka berbisnis, langsung dasar
pada tujuan Cenderung untuk mengambil pilihan
Berorientasi pada teknik solusi pertama pada masalah
Tidak sabar terhadap keputusan yang
tidak jelas
Cenderung berorientasi pada tugas
daripada berorientasi pada orang
2.4 Stres

2.4.1 Definisi Stres

Stres merupakan reaksi tubuh terhadap situasi yang tampak berbahaya atau sulit. Bagi

seorang individu yang berada dalam kondisi ini, tubuh memproduksi hormon adrenalin yang
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berfungsi untuk mempertahankan diri. Sebagian besar stres muncul berasal dari pikiran
negatif dan rasionalisasi yang salah yang tercipta dalam pikiran individu itu sendiri.®® Stres
adalah segala masalah atau tuntutan penyesuaian dirl dan mengganggu keseimbangan hidup.
Apabila stres tidak diatasi dengan baik, maka akan muncul gangguan badan atau jiwa.'’
Secara psikologis, stres merupakan interaksi antara kemampuan seseorang dalam

menyesuaikan diri dengan situasi yang menekan *

Cox dan Mackay mengatakan bahwa stres atau ketegangan adalah sebuah gejala yang sangat
individual dan merupakan hasil penafsiran seseorang mengenai keterlibatannya dalam

lingkungannya baik secara fisik maupun psikososial.?’

Menurut Feldman, stres merupakan
proses menilai suatu peristiwa sebagai sesuatu yang mengancam, menantang, ataupun
membahayakan dan individu merespon peristiwa itu pada level fisiplogis, emosional, kognitif
dan perilaku.®® Gregson menyatakan bahwa stres diartikan sebagai status yang dialami oleh
individu ketika muncul ketidakcocokan antara tuntutan-tuntutan yang dihadapi dengan
kemampuan yang dimiliki.* Hartono menjelaskan bahwa stres adalah reaksi non-spesifik
manusia terhadap rangsangan atau tekanan (Stimulus siressor) yang merupakan reaksi adaptif]
bersifat sangat individual sehingga suatu stres bagi seseorang belum tentu sama
tanggapannya bagi orang lain. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat kematangan berpikir, tingkat

pendidikan, dan kemampuan adaptasi individu terhadap lingkungannya *

Stres terjadi jika individu dihadapkan suatu peristiwa yang dirasakan mengancam kesehatan
fisik dan psikologisnya. Peristiwa tersebut disebut dengan stresor sedangkan reaksi orang
terhadap peristiwa tersebut disebut dengan respons stres, Jadi stres adalah reaksi non-spesifik
manusia terhadap rangsangan, tekanan (stimulus stresor), yang merupakan reaksi adaptif,
bersifat sangat individual terhadap peristiwa dan individu merespon peristiwa itu pada level

fisiologis, emosional, kognitif dan perilaku.*'

2.4.2 Faktor penyebab stres

Noi dan Smith menyatakan penyebab stres meliputi peristiwa traumatik, kecemasan, frustrasi
dan ketidakmampuan mengendalikan situasi. Setiap penyebab stres bervariasi dalam tingkat

stres yang ditimbulkannya dan jangka waktu berapa lama stres tersebut berlangsung *® Pada

saat tuntutan meningkat atau dipandang individu sebagai kesulitan atau ancaman maka akan
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terjadi disires (aspek tidak baik stres). Distres juga dapat muncul karena individu hanya

memiliki terlalu sedikit tuntutan dan hasilnya akan menimbulkan kejenuhan dan frustrasi.”

Sarafino membedakan faktor penyebab stres menjadi 3 kategori yaitu bersumber dari dalam
diri individu, keluarga, komunitas dan lingkungan.*
a. Sumber stres dan dalam diry individu
Dapat berupa adanya konflik, keadaan rasa sakit, dan umur individu.
b. Sumber stres dart keluarga
Stres dapat bersumber dari interaksi di antara para anggota keluarga yang
menimbulkan konflik, tuntutan orangtua, dan lain-lain.
c. Sumber stres dari komunitas dan lingkungan
Stres dapat disebabkan oleh :
1. Lingkungan fisik yang terlalu menekan seperti kebisingan, temperatur udara,
kelembaban udara, penerangan yang kurang
2. Kurangnya kontrol yang dirasakan
3. Kurangnya hubungan interpersonal

4. Kurangnya pengakuan terhadap prestasi atau hasil kerja

Di antara berbagai kelompok mahasiswa di perguruan tinggi, ternyata mahasiswa kedokteran
sangat rentan mengalami stres akibat banyaknya tekanan yang dihadapi. Tekanan tersebut
dapat berupa ujian, persaingan, informasi yang berlebihan, manajemen waktu, kesulitan
kevangan, masalah hubungan interpersonal dan keputusan karir. Tekanan tersebut ditambah
dengan kenyataan yang dihadapi mahasiswa ketika menjalani proses pembelajaran seperti
kematian, sekarat, membuat kesalahan, adanya ketidakpastian dan kurangnya waktu untuk
rekreasi, menjalin hubungan dan bersosialisasi dengan teman serta keluarga. Perubahdn

kurikulum juga dapat menjadi sumber stres mahasiswa.™
Semua hal tersebut dapat menjadi sumber stres karena mahasiswa kesulitan menyesuaikan
diri dengan dan mengatasi masalahnya. Kesulitan ini dapat disebabkan karena sebagian besar

mahasiswa kuliah di tempat yang jauh dari orangtua dan keluarga,dan menghabiskan waktu

vang cukup banyak di kampus, RS, atau pelayanan primer sehingga waktu bersosialisasi
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kurang. Kesulitan tersebut bertambah karena mahasiswa tidak terbiasa dengan bantuan

bimbingan konseling yang disediakan universitas atau fakuitas. *

Mahasiswa kedokteran rentan terhadap banyak masalah selama proses pendidikannya.
Masalah yang dialami mahasiswa kedckteran dapat dikategorikan menjadi 5 yaitu akademik,
karir, profesional, personal dan administratif. Bimbingan akademik meliputi identifikasi dan
membantu mahasiswa dalam kesulitan akademik, memberi umpan balik dan nasihat setelah
ujian, memberi nasihat ketrampilan belajar atau memandu pemilihan komponen elektif,
Konseling karir dapat dilakukan pada tahun-tahun awal lulus yang meliputi bantuan
menyiapkan curriculum vitae, menulis rekomendasi untuk mahasiswa dan memberi nasihat
tentang teknik wawancara kerja. Konseling profesional dibutuhkan untuk membantu
mahasiswa membangun sikap dan perilaku yang tepat sebagai seorang dokter atau untuk
menghadapi isu masalah etika dan profesionalisme. Konseling ini juga dibutuhkan
mahasiswa untuk membangun kapasitas self audit dan kesadaran tentang keterbatasan
pribadi. Masalah pribadi yang dialami mahasiswa dapat berupa konflik interpersonal,
kesulitan keuangan atau akomodasi. Masalah administrasi dapat berupa pertanyaan
bagaimana, dimana, siapa, apa dan kapan dari mahasiswa tentang pengaturan proses kuliah

dan administrasi universitas.>

Klasifikasi lain tentang masalah mahasiswa yaitu masalah yang berkaitan dengan

penyesuaian diri, hubungan sosial, keadaan jasmani, keadaan kejiwaan dan kegiatan belajar.

Masalah yang berkaitan dengan kegiatan belajar pada umumnya disebabkan karena adanya

ketidaksesuaian antara bidang pembelajaran yang dimasuki dan bakat mahasiswa,

ketidaksesuaian antara aspirasi dan kemampuan, perbedaan pendapat antara mahasiswa

dengan orang tua atau walinya dan masalah ekonomi. 4 Literatur lain menyebutkan beberapai

hal yang dapat menjadi sumber stres mahasiswa yaitu:>’

a. kurikulum yang padat

b. hambatan di lingkungan pembelajaran

¢. waktu luang yang berkurang karena kegiatan yang padat

d. kesulitan memanfaatkan waktu luang untuk relaksasi karena konsentrasi tinggi dalam
pendidikan

e. volume materi yang harus dipembelajar:

Universitas Indonesia

Hubungan antara..., Gita Sekar Prihanti, FK Ul, 2010



19

f. kecemasan pada prestasi akademik

evaluasi

us

h. faktor ekonomi

1. tuntutan kehidupan di dalam dan luar kampus

j. ketidaksesuaian karakter pribadi dengan lingkungan

Oleh karena kompleksnya masalah yang dapat ditemui setiap mahasiswa kedokteran, maka
sistem bimbingan mahasiswa menjadi penting tidak hanya bagi mahasiswa yang sedang
bermasalah tetapi juga bagi mahasiswa lain yang tidak bermasalah. Hal ini dimaksudkan agar
bimbingan mahasiswa dapat digunakan sebagai sistem manajenien stres sehingga pada
akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Cara bagaimana mahasiswa mengatasi
stres menentukan cara mereka mengatasi stres personal dan profesional di masa yang akan

datang. **

2.4.3 Tipe Stres

Berdasarkan stresor, stres dapat terjadi secara akut maupun kronik. Stresor akut adalah semua
peristiwa yang mengancam dan memiliki durasi waktu singkat serta titik akhir yang jelas.
Stresor kronik adalah semua peristiwa yang mengancam dan memiliki durasi waktu panjang

serta tidak ada batas waktu *®

Tipe-tipe stres yang utama antara lain frustrasi, konflik, perubaban dan tekanan. Frustrasi
terjadi pada situasi dimana individu menemui hambatan yang mericegahnya dalam mencapai
tujuan tertentu. Situasi yang dapat menimbulkan frustrasi misalnya kegagalan dan

kehilangan.*®

Konflik terjadi ketika individu kesulitan memilih antara dua atau lebih motivasi atau
dorongan tingkah laku. Terdapat tiga macam konflik menurut Kurt Lewin (1935) dan diteliti
lebih lanjut oleh Neal Miller (1944,1959) yaitu pendekatan-pendekatan, penghindaran-
penghindaran, dan pendekatan-penghindaran. Konflik pendekatan-pendekatan terjadi ketika
individu harus memilih antara dua hal yang sama-sama menarik. Konflik penghindaran-
penghindaran terjadi ketika individu harus memilih salah satu di antara dua hal yang sama-

sama tidak dikehendaki. Konflik pendekatan-penghindaran terjadi ketika individu harus
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memtilih melakukan suatu hal yang memiliki aspek menyenangkan dan tidak menyenangkan

sekaligus.?

Perubahan adalah segala hal dalam kehidupan seseorang yang memerlukan penyesuaian
(readjustment). Hal ini dapat menimbulkan stres. Tekanan adalah suatu keadaan dimana
individu diharapkan atau diminta melakukan sesuatu dalam cara tertentu, Dengan kata lain
tekanan terjadi ketika individu merasa terpaksa atau dipaksa melakukan hal-hal yang tidak

diinginkan atau tidak melakukan hal-hal yang diinginkan.>®

2.4.4 Gejala stres

Selye menjelaskan bahwa stres adalah tanggapan yang menyeluruh dari tubuh terhadap setiap
tuntutan yang datang atasnya. Tanggapan tersebut tidak hanya terbatas pada gejala satu
bagian tubuh tetapi seluruh tubuh. Gejala tersebut berbeda pada setiap orang karena
pengalaman stres amat pribadi sifatnya.*” Baum dan Feldman menyatakan bahwa gejala
stres mencakup level fisiologis, emosional, kognitif dan perilaku.?®** Gejala stres menurut
level-level tersebut adalah sebagai berikut :

a. Gejala fisiologis

1. Mengalami kedinginan tanpa sebab

2. Mulut kering

3. Jari dan tangan gemetar
4, Muntah-muntah

5. Merasa lemah

6. Dada terasa sakit

7. Sakit kepala

8. Tekanan darah meningkat
9. Denyut jantung meningkat
10. Otot kejang atau kaku

11. Gigi ngilu

12. Gangguan perut

13. Gangguan makan

14, Gangguan penglihatan

15. Keringat berlebih
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16. Susah bernafas
17. Leher menjadi kaku

18. Merasa ingin pingsan

19. Mendengar bunyi berdering di kuping

20. Gatal-gatal pada kulit

21. Alergi

Gejala emosional

oo N kW

Ketakutan

Merasa berdosa

Sedih

Panik

Cemas

Merasa tidak pasti (pesimis)
Mudah marah-marah
Emosi meledak-ledak

Sulit tidur pada malam hari

Gejala kognitif

1.

e AT A

Bingung

Mimpi buruk

Kehilangan kepercayaan dirt
Mudah curiga

Menyalahkan orang lain

Susah untuk memecahkan masalah
Susah berkonsentrasi

Kesulitan mengidentifikasikan orang atau benda

. Gejala perilaku

I.

AR

Tidak ingin bersosialisasi
Selera makan berubah
Gagap jika bicara
Konsumsi rokok bertambah

Konsumsj alkohol meningkat
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Sebagian besar respon perilaku terhadap stres meliputi koping. Koping adalah usaha

aktif untuk menguasai, mengurangi atau menyesuaikan tuntutan yang diciptakan oleh stres.™

2.4.5 Dampak stres

Setiap individu dapat bereaksi secara berbeda terhadap penyebab stres yang sama.
Kepribadian dan gaya mengatasi masalah menentukan reaksi individu terhadap stres.”
Reaksi ini dipengaruhi oleh faktor genetik, asuhan, sikap hidup, kondisi fisik secara
keseluruhan, penyebab stres dan kondisi yang dialami setiap hari.*° Perbedaan jenis kelamin

juga mempengaruhi reaksi individu terhadap stres.™

Stres memiliki dampak pada pikiran, emosi dan perilaku individu. Stres dapat mengganggu
kerja pikiran dan menyulitkan konsentrasi sehingga produktifitas kerja menurun. Stres juga
dapat mengakibatkan timbulnya penyakit baik secara langsung maupun tidak langsung.
Timbulnya penyakit akibat stres disebabkan karena stres dapat menurunkan daya tahan tubuh
terhadap serangan penyakit. Selain itu stres juga dapat menimbulkan penyakit psikosomatis

atau gangguan psikofisiologis.*®

Faktor yang mempengaruhi toleransi terhadap stres antara lain dukungan sosial, kepribadian,
ketegaran, dan optimisme. Individu yang sangat optimis memiliki kelebihan dalam koping
dengan stres. Selain dampak negatif, stres ternyata juga memiliki dampak positif bagi
individu, Dampak positif stres terjadi melalui 3 (tiga) mekanisme yaitu antara lain karena
adanya proses pembelajaran setelah stres sehingga individu dapat belajar dari kesalahannya
dan memperbaiki kekurangannya (posf fraumatic growth). Stres memiliki dampak positif
juga karena stres dapat memenuhi kepuasan pribadi akan suatu tantangan dan kepuasan
mengatasi atau menaklukkan kesulitan. Selain itu dampak positif stres terjadi karena stres

dapat meningkatkan toleransi atau ambang batas terhadap stres berikutnya, >

Secara keseluruhan, proses stres dapat terlihat secara skematis seperti diagram-diagram
berikut ini.
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Primary appraisal

Situation
perceived as
relevant and
threatening

Situation
perceived as
irrelevant or
harmless

Secondary appraisal

Coping resources
appear
inadequate or
likely to be taxed

Coping resources
appear adequate

Diagram 1. Penafsiran primer dan sekunder tentang stres

A
Potentially
stressful
obiective
events

C
Moderating variables
influencing stress tolerance
Sacial support, hardiness,
optimism, sensation seeking,
autonomic reactivity

23

G
B D
Subjective imnticmal response N Positive
cognitive npnoyance, anger, anxiety, »| adaptational
appraisal f:ar, deject:or:;.gnef, guilt, outcomes
shame, envy, disgust Desirable
Primary effects such as
and E learning a new
secondary Physiological response Sk:'f" increased
appraisal | Autonomic arousal, : 'rzs:eesm and
of threat, hormonal fluctuations, proves
) : coping ability
which are neurochemical changes,
influenced and so on Negative
by adaptational
familiarity F outcomes
with the Behavioral response Uf‘;de:"ab':
event, its - Coping efforts, such as ehe:icsafli;::nezz
controllabil ™| jaching out at others, L | PV boloical
ity, its ) psychologica
S blaming one-self, problems
pfl‘-‘d'gtab"' seeking help, solving burnout, and
ty and 50 problems, and releasing impaired task
on emotions performance

Diagram 2. Overview Proses Siress
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2.5 Kepribadian

Kepribadian adalah karakteristik unik seseorang yang mempengaruhi perilaku.’® Literatur
lain menyebutkan definisi kepribadian adalah sesuatu yang menggambarkan karakier

seseorang, bersifat stabil, dan mempengaruhi persepsi, tindakan, serta reaksi individu.*!

Perkembangan konsep kepribadian menghasilkan beberapa teori kepribadian ditinjau dari
perspektif psikodinamika, behavioral, humanistik dan biologis. Perspektif psikodinamika
meliputi teori psikoanalitik menurut Freud, Carl Gustav Jung dan Alfred Adler. Freud
menekankan pentingnya proses bawah sadar. Freud menggambarkan struktur kepribadian
dalam tiga komponen (id, ego dan superego) yang terjadi dalam tiga tingkat kesadaran dan
terlibat dalam konflik internal sehingga dapat menimbulkan kecemasan. Menurut Freud,
seseorang sering menghindari kecemasan dan emosi yang tidak menyenangkan dengan cara
menggunakan mekanisme pertahanan berupa a.l. rasionalisasi, represi, proyeksi,
pelampiasan, pembentukan reaksi, dan regrest. Freud percaya bahwa lima tahun pertama
kehidupan tepatnya lima tahapan psikoseksual, sangat mempengaruhi pembentukan

kepribadian saat dewasa. ¢

C.G. Jung menekankan besarnya pengaruh alam bawah sadar terhadap kepribadian
seseorang. C.G. Jung adalah pelopor dalam menggambarkan dimensi kepribadian ex/ravert-
introvert. Alfred Adler menekankan bahwa usaha seseorang untuk mencapai superioritas
merupakan bentuk kompensasi terhadap perasaan inferioritasnya. Usaha kompensasi tersebut
sangat dipengaruhi oleh konteks sosial yang pada akhirnya menentukan hasil dari

perkembangan kepribadian seseorang, *®

Perspektif behavioral menganggap kepribadian sebagai kumpulan kecenderungan respon
yang dibentuk melalui pembelajaran. Classical conditioning menurut Pavlov menjelaskan
tentang bagaimana seseorang mengalami respon emosional, Operant conditioning menurut
Skinner menjelaskan tentang konsekuensi seperti penguatan dan hukuman yang berperan
dalam membentuk perilaku. Teori kognitif sosial menurut Bandura menunjukkan bagaimana
seseorang dapat dikondisikan secara tidak langsung melalui observasi atan role model.

Bandura menganggap kapabilitas individu sangat mempengaruhi sifat kepribadiannya. >
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Perspektif humanistik meliputi pendapat Carl Rogers dan Abraham Maslow. Rogers fokus
pada peran konsep diri sebagai aspek penting dalam kepribadian. Rogers mengatakan bahwa
ketidaksesuaian antara konsep diri dan kenyataan menimbulkan kecemasan dan membentuk
perilaku mempertahanankan diri. Teori Maslow berist tentang urutan kebutuhan individu
menurut skala prioritas dalam bentuk piramida. Maslow mengatakan bahwa kesehatan

psikologis tergantung pada pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri (kedudukan paling atas). *¢

Perspektif biologis menurut Eysenk mengatakan bahwa kepribadian dipengaruhi lebih
banyak oleh keturunan genetik dan lingkungan vang berbeda (non-shared ernvironment)

daripada oleh lingkungan keluarea yang sama (shared environment). >

Dari perspektif-perspektif tersebut di atas, lahirlah beberapa tipe kepribadian yang masing-
masing diukur dengan menggunakan tes kepribadian, Salah satu tes kepribadian yang
terkenal adalah tes Edward Personal Preference Schedule (EPPS-Edward, 1959). Tes ini
dikembangkan berdasarkan sistem kebutuhan nyata yang dikemukakan oleh Murray dan
rekan-rekannya di Harvard Psychological Clinic (Murray et al., 1938). Dimulai dengan 15
kebutuhan yang berasal dari daftar Murray, Edwards mempersiapkan beberapa rangkaian
butir soal yang isinya nampaknya cocok dengan masing-masing kebutuhan ini. Inventoni ini
terdiri dari 210 pasang pernyataan. Dalam tiap pasangan, peserta tes memilih satu pernyataan
sebagai ciri yang lebih khas dari diri mereka sendiri.*> Dengan demikian EPPS memiliki cara
sebisa mungkin untuk menutup munculnya jawaban karena tuntutan sosial sehingga jawaban
yang diberikan benar-benar mencerminkan testee, ! Kekuatan tes EPPS ini adalah mengikuti
teor1 Murray tentang kebutuhan dan dorongan individu serta dapat meniiai hasrat sosial.
Sedangkan kelemahan tes EPPS 1ni adalah tidak digunakan secara luas pada situasi klinik

karena terbatasnya informasi yang dapat disediakan.*®

15 daftar kebutuhan menurut Murray dalam EPPS adalah sebagai berikut :*+°

1. Abasement (aba) : kebutuhan untuk bisa mengalah

Merasa berdosa jika melakukan sesuatu ternyata ada kesalahan yang dibuatnya, menerima
kesalahan jika tak dapat membetutkan sesuatu, ingin dihukum jika melakukan kesalahan,

merasa sakit dan mendapatkan kesengsaraan jika merugikan orang lain, mempunyai perasaan
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lebih baik memberi dan menjauhi pertengkaran, ingin mengakui jika melakukan kesalahan-
kesalahan, merasa tertekan jika tidak mampu dalam mengikuti situasi, merasa malu atau takut
menjadi superior, merasa inferior terhadap orang lain dalam beberapa/banyak hal.

2. Achievement (ach) : kebutuhan untuk berprestasi

Berbuat yang terbaik, berhasil, menyelesaikan tugas yang membutuhkan s47// dan usaha,
menjadi ahli yang diakui, melakukan pekerjaan-pekerjaan yang sulit dengan baik,
menyelesaikan atau memecahkan teka-teki dan problem-problem sulit, dapat melakukan
sesuatu lebih baik dari orang lain, menulis novel atau sandiwara yang besar.

3. Affiliation (aff) : kebutuhan untuk bersekutu dengan orang lain atau berafiliasi

Setia kawan, partisipasi dalam kelompok-kelompok sahabat, melakukan sesuatu untuk
teman-teman, senang berkenalan, kemungkinan konformitas, berbagi rasa, melakukan dengan
teman-teman lebih baik daripada sendiri, membentuk kasih sayang yang kuat, koresponden.
4. Aggression (agg) : kebutuhan untuk menyerang orang lain

Suka menentang hal-hal yang berlawanan pandangan, bercerita tentang suatu pikiran tentang
dirinya, mengkritik seseorang di depan umum, membuat orang lain Jucu (jadi bahan
tertawaan), menceritakan keburukan orang yang tak setuju dengan pendapatnya, balas
dendam jika dihina, pemarah, menyalahkan orang jika salah, membaca koran tentang berita
kekerasan.

5. Autonomy (aut) : kebutuhan untuk bisa berdiri sendiri

Dapat datang dan pergi sesukanya, mengatakan satu pikiran untuk sesuatu, tidak terikat pada
orang lain dalam mengambil keputusan, berperasaan bebas untuk melakukan apa yang ia
suka, melakukan sesuatu yang tidak umum, menghindari konformitas, melakukan sesuatu
tanpa peduli orang lain akan berpikir, akan mengkritik sesuatu jika ia dalam keadaan baik,
menghindari rasa tanggung jawab dan kewajiban.

6. Change (chg) : kebutuhan untuk bisa mengadakan perubahan

Melakukan sesuatu yang baru dan berbeda, melakukan sesuatu perjalanan (travel), ingin
bertemu dengan sesuatu atau orang yang baru, mencari pengalaman baru, merubah hal-hal
yang rutin, melakukan eksperimen dan melakukan sesuatu yang baru, makan dalam tempat
yang baru dan lain, keliling ncgara dan tempat yang lain, partisipasi dalam mode dan pakaian
baru.

7. Deference (def) : kebutuhan untuk mentaati perintah dan peraturan
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Menerima saran-saran dari orang lain, mengetahui apa yang dipikirkan orang lain, mengikuti
instruksi-instruksi, mengerjakan apa yang diharapkan dari instruksi tersebut, bercerita pada
orang lain bahwa ia mengerjakan suatu pekerjaan yang baik, memuji orang lain, membaca
kisah orang-orang besar, konformitas dengan adat, dan menghindari inkonvensional serta
membiarkan orang lain mengambil keputusan,

8. Dominance (dom) : kebutuhan untuk bisa menguasai orang lain

Menentang pandangan seseorang, menjadi pemimpin dalam grup-grup, dihormati orang lain
sebagai pimpinan, menjadi orang-orang terpilih atau ditetapkan sebagai ketua panitia,
membuat keputusan-keputusan grup, menyelesaikan perbedaan pendapat antara orang-orang
lain, menunjuk atau membujuk dan mempengaruhi orang lain untuk mengerjakan sesuatu
yang dikehendaki, mengendalikan dan memimpin perbuatan orang lain, memberi penerangan
pada orang lain bagaimana mengerjakan tugas-tugasnya, '

9. Endurance (end) : kebutuhan untuk bisa tahan mengatasi rintangan

Mengerjakan pekerjaan hingga tuntas, mengerjakan beberapa pekerjaan dengan kompilit,
kerja keras dalam tugas, menyelesaikan teka teki atau masalah sampai selesai tuntas, bekerja
pada satu pekerjaan sebelum mengambil pekerjaan yang lain, menunda tidur jika ada tugas
atau pesanan yang harus diselesaikan, bekerja lebih lama tanpa selingan, tetap mantap dalam
menyelesaikan masalah, menghindari untuk sementara jika ditemui kesulitan dalam
mengerjakan sesuatu (inkubasi).

10. Exhibition (exh) : kebutuhan untuk menonjolkan diri

Jenaka dan cakap, senang bercerita yang lucu-lucu, bercanda, bercerita tentang petualangan
dan pengalaman, mempunyai perhatian pada orang lain dan sering berkomentar pada
penampilan seseorang, bercakap-cakap tentang orang yang berprestasi, mengatakan sesuatu
dengan melihat afeknya pada seseorang, atensinya terpusat, memakai kata-kata yang orang
lain tak tahu artinya, bertanya yang orang lain tak dapat menjawab.

11. Heterosexuality (het) : kebutuhan akan hubungan dengan orang lain

Pergi dengan lain jenis, mengajak dalam aktifitas dengan lawan jenis, jatuh cinta,
menciumnya, menghargai aktifitas atau atraksi fisik lawan jenisnya, partisipasi dalam diskusi
tentang seks, mendengar dan bercerita lucu yang melibatkan seks, membaca dan bermain-
main yang berhubungan dengan seks, seksualnya bergairah.

12. Intraception (int) : kebutuhan untuk campur tangan terhadap urusan orang lain
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Menganalisis motif dan perasaan, menyelidiki orang lain, berusaha mengerti bagaimana
orang lain memikirkan masalah-masalah, berusaha menempatkan diri pada beberapa tempat
lain, menilai orang mengapa mereka melakukan sesuatu lebih baik daripada dirinya,
menganalisis tingkah laku orang lain, menifai motif-motif dari orang lain, memprediksi
bagaimana orang lain akan bertindak.

13. Nurturance (nur) ; kebutuhan untuk bisa menyenangkan orang lain

Menolong teman jika dalam kesulitan, menolong orang lain jika orang tersebut kurang
beruntung, melakukan kebaikan dan simpati kepada orang lain, memaafkan, melakukan
sedikit kebaikan hati terhadap orang lain, menunjukkan kasih. bermurah hati atau dermawan,
simpati kepada orang yang menyakiti atau melukai, membuat orang menceritakan rahasia
yang merupakan masalah pribadi.

14, Order (ord) : kebutuhan untuk bisa bekerja secara teratur

Dapat menulis dengan rapi dan terorganisasi, membuat rencana sebelum melakukan sesuatu
tugas yang sulit, dapat mengorganisasikan benda-benda, dapat menjaga dan merawat benda-
benda, membuat rencana lebih lanjut jika mau bepergian, mengorganisasikan kerja secara
rinci, memelihara surat dan arsip dengan sistem yang rapi, mengatur makanan dan makan
dalam waktu-waktu tertentu, mengatur atau mengubah benda-benda dengan lancar.

15. Succorance (suc) : kebutuhan untuk mendapatkan bantuan orang lain

Bersedia menolong ketika orang lain dalam keadaan kesusahan atau kesulitan, mencari
dorongan dari orang lain, membuat orang lain murah hati, membuat oiang lain simpati, tahu
tentang masalah-masalah pribadi, menerima kasih yang tulus dari orang lain, membuat orang
lain bertindak dengan perasaan senang menjadi penolong bagi teman-teman atau orang-orang
yang tertekan (depresif), mempunyai perasaan iba terhadap orang yang sakit, bisa bertengkar

dengan seseorang ketika orang menyakiti.
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2.6 Kerangka Teori
Faktor Internal Mahasiswa Faktor Eksternal Mahasiswa
- Gaya belajar (Fducational Environment)
(Activist, Reflector, Theorist, Pragmatist) - Fasilitator/Tutor
- Tingkat stres - Problem/Skenario/Pemicu
- Budaya - Komunikasi Interpersonal
- Pengalaman - Lingkungan fisik
- Motivasi - dll
- dll

h 4

Partisipasi mahasiswa dalam tutorial | «———

A4
Prestasi belajar

Diagram 3. Kerangka teori

2.7 Kerangka konsep

Faktor Internal mahasiswa :

L 4

Partisipasi dalam tutorial

G belaj
va (aktif, tidak aktif)

{Activist, Refiector,
Theorist, Pragmatist)

Tingkat stres
{Rendah, Tinggi)

Variabel Perancu -
Kepribadian mahasiswa (EPPS)
Karakteristik sosio-demografi mahasiswa
(jenis kelamin, umur, asal SMU)
Karakteristik fasilitator
(jenis keclamin, asal departemen)

Diagram 4. Kerangka Konsep
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BAB HI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross
sectional.

3.2 Waktu

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober sampai dengan November 2010

3.3 Populasi

Populasi target : mahasiswa FK UMM

Populasi studi :mahasiswa FK UMM semester 1, 3, 5 dan 7.
Mahasiswa semester 7 : 101 orang

Mahasiswa semester 5 : 109 orang

Mahasiswa semester 3 : 151 orang

Mahasiswa semester 1: 149 orang

3.4 Sampel
Besar sampel

Besar sampel dihitung berdasarkan rumus :*

n =z, PQ
- d?
Ze = 1,96
P = proporsi keadaan yang akan dicari (dari pustaka)

d = tingkat ketepatan absolut yang dikehendaki (ditetapkan)
Q=1-P
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Sampel :

n=1,96"x0,6x 04 =369
0,057
Berdasarkan jumlah minimal sampel maka penelitian ini menggunakan total populasi.

Kriteria inklusi :

1. Mahasiswa FK UMM semester 1, 3, 5 dan 7 yang hadir saat penelitian
2. Mahasiswa FK UMM semester 1, 3, 5 dan 7 yang mengikuti tutorial

Kriteria ekslusi :

1. Mahasiswa FK UMM semester 1, 3, 5 dan 7 yang drop ouf atau mengundurkan diri dari
akademik.

3.5 Variabel
Variabel bebas : gaya belajar dan tingkat stres mahasiswa
Variabel tergantung : partisipasi mahasiswa dalam tutorial

Variabel perancu : kepribadian dan karakteristik sosio-demografi mahasiswa (umur, jenis
kelamin, asal daerah), dan karakteristik fasilitator (jenis kelamin dan asal departemen).

3.6 Batasan operasional

31
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3.7 Cara Kerja

Penelitian dilakukan dengan cara membagikan kuesioner kepada sampel masing-masing
angkatan untuk mengetahui gaya belajar dan tingkat stres mahasiswa. Sedangkan untuk
mengetahui partisipast mahasiswa, peneliti dibantu oleh tutor yang lain melakukan observasi
dan mengisi check list untuk menilat partisipasi' mahasiswa dalam tutorial PBL. Sebelum
digunakan dalam penelitian, dilakukan uvji validitas dan reliabilitas terhadap check list
partisipasi mahasiswa dalam tutorial dan kuesioner tingkat stres. Kuesioner gaya belajar hasil
validasi didapatkan dari PT MDI (Management Development Internasional). Kepribadian
mahasiswa diukur menggunakan tes kepribadian EPPS yang dilakukan oleh Pusat Layanan
Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang,

3.8 Alur Kerja
Populasi

kriterta inklusi kriteria eksklusi
sampel

'

identifikasi : :

a.gaya belajar, tingkat stres, kepribadian, karakteristik sosio-demografi dan partisipasi
mahasiswa dalam tutorial

b.karakteristik fasilitator

!

pengolahan data

l

analisa data

|

hasil

3.9 Pengolahan data

Data diolah dalam bentuk tabel dan diagram

3.10 Analisis data

Data penelitian dianalisis menggunakan :
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a. Analisis univariat : data disajikan dalam bentuk persentase

b. Analisis bivariat : melalui program SPSS versi 13.0, data diuji secara statistik

menggunakan chi-square fest untuk mengidentifikasi hubungan antara :

1.

2.
3.
4.
5.

Karakteristik sosio-demografi mahasiswa FK UMM dengan partisipasi mereka dalam
tutorial

Kepribadian mahasiswa FK UMM dengan partisipasi mereka dalam tutorial
Karakteristik fasilitator FK UMM dengan partisipasi mahasiswa dalam tutorial

Gaya belajar mahasiswa dengan partisipasi mahasiswa dalam tutorial

Tingkat stres mahasiswa dengan partisipasi dalam tutorial

Uji chi-square digunakan karena variabel yang terlibat merupakan variabel kategorikal.

Hubungan yang diperoleh dari hasil uji chi-square dinilai bermakna jika nilai signifikansi

p < 0.05 dengan tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95 %.

Analisis multivariat : melalui program SPSS versi 13.0, dilakukan analisis multivariat

backward wald untuk menentukan (dengan melihat selisih nilai OR} dan mengendalikan

variabel perancu serta untuk mencari faktor yang dominan terhadap partisipasi mahasiswa

dalam tutorial.
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN

Dari 510 mahasiswa, diperoleh data lengkap hanya dari 480 orang mahasiswa. Kelengkapan
data yang dibutuhkan meliputi variabel utama dan variabel perancu. Variabel utama terdiri
dari variabel tergantung dan variabel bebas. Berdasarkan kerangka konsep dalam penelitian
ini, variabel tergantung adalah partisipasi mahasiswa dalam tutorial dan variabel bebas adalah
gaya belajar dan tingkat sires mahasiswa. Sedangkan variabel perancu yang diduga dapat
mempengaruhi penelitian ini adalah kepribadian dan karakteristik sosio-demografi (jenis
kelamin, usia, dan asal SMU) mahasiswa serta karakteristik fasilitator (jenis kelamin dan

departemen). Hasil penelitian dianalisis secara univariat, bivariat dan multivariat.

4.1. Analisis Univariat terhadap berbagai variabel yang terlibat dalam penelitian

Tabel 7. Distribusi mahasiswa berdasarkan karakteristik demografi (jenis kelamin,
usia, asal SMU), dan semester

Karakteristik Demografi = n. . %

Jenis Kelamin Laki-laki 165 34,4
Mahasiswa Perempuan 315 65,6
Usia 16 L 0,2
Mahasiswa 17 26 5.4
18 96 20
19 103 22,7
20 114 23,8
21 98 20,4
22 27 5,6
23 g 1.9
Asal SMU Jawa 385 80,2
Luar Jawa g5 19,8
Semester 1 140 29,2
3 140 29,2
5 101 21
7 99 20,6

Dari tabel 7 terlihat bahwa sebagian besar (65.6 %) mahasiswa adalah perempuan dan 80.2 %
berasal dari SMU di Jawa. Usia mahasiswa bervariasi mulat dari 16 thn sampai dengan 23

tahun. Jumlah mahasiswa terbanyak pada semester 1 dan 3 serta paling sedikit pada semester
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7. Sedangkan karakteristik mahasiswa berdasarkan tipe kepribadian dapat ditunjukkan pada

tabel 8 di bawah ini.

Tabel 8. Karakteristik mahasiswa berdasarkan tipe kepribadiannya

Kepribadian n %
Abasement 15 3,1
Achievement 54 11,3
Affiliation 7 1,5
Agression 37 7.7
Autonomy 18 3,8
Change 30 6,3
Defference 6 1,3
Dominance 64 13,3
Endurance 20 4,2
Exhibition 68 14,2
Heterosexuality 16 3,3
Intraception 63 13,1
Nurturance 30 6,3
Order 12 2,5
Succorance 40 8,3

Tabel 8 menunjukkan bahwa sebagian besar (14.2 %) mahasiswa memiliki tipe kepribadian

Exhibition diikuti dengan tipe kepribadian Dominance (13.3 %), Intraseption (13.1 %),

Achievement (11.3 %), Succorance (8.3 %) dan seterusnya sampai yang paling sedikit

jumlahnya adalah Defference (1.3 %).

Tabel 9. Distribusi mahasiswa berdasarkan gaya belajar, tingkat stres, dan partisipasi

Variabel N %

Gaya Belajar _ Activist 103 21,5
FPragmatist 65 13,5

Reflector 278 57,9

Theorist 34 7,1

Tingkat Stres Rendanh 243 50,6
Tinggi 237 49,4

Partisipasi Tidak Aktif 176 36,7
Aktif 304 63,3.

Hubungan antara..., Gita Sekar Prihanti, FK Ul, 2010
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Dari 480 mahasiswa, sebagian besar mahasiswa memiliki gaya belajar Reflector (57.9 %),

tingkat stres rendah (50.6 %) dan berpartisipasi aktif dalam tutorial (63.3 %).-

Tabel 10. Distribusi mahasiswa berdasarkan jenis kelamin fasilitator

Fasilitator Perempuan Fasilitator Laki-laki
Mahasiswa
N % n Yo
480 mahasiswa 307 64 173 36

Tabel 10 menunjukkan bahwa 64 % mahasiswa didampingi oieh fasilitator perempuan ketika

tutorial.
Tabel 11. Distribusi mahasiswa berdasarkan departemen fasilitator
Fasilitator Preklinik Fasilitator Klinik
Mahasiswa
N % N %
480 mahasiswa 268 55.8 212 442

Tabel 11 menunjukkan fasilitator dari departemen preklinik mendampingi 55.8 % mahasiswa.
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Tabel 12. Distribusi Mahasiswa berdasarkan dimensi stressor

Dimensi Stressor Rendah  Tinooi

1. Kecemasan
mengenai
masa

depan/kemam 12. Pengetahuan sava tentang profesi saya kelak membuat

2. Saya khawatir kalau saya tidak akan mampu menguasai

seluruh pengetahuan yang diperlukan untuk

kepentingan profesi sava kelak. 107 373
(223%) (71.7)

puan saya khawatir mengenai beban kerja yang membuat
stres.
2. Atmosfir 3. Suasana tutorial menciptakan individualisme dan
akademik pengucilan di antara mahasiswa.
yang tidak 5. Aspek profesionalisme yang tampak nyata dalam
mendukung futortal. bertentangan dengan pandangan pribadi sava.

6. Dalam tutorial. terdapat sikap persaingan antara
mahasiswa.

3. Saya merasa terdapat sikap egois dan ketidakpedulian di
antara mahasiswa saat tutorial.

9. Teman-teman membantu saya dalam persiapan dan
petaksanaan tutorial.

10. Atmosfir akademik dalam tutorial memiliki
karakteristik tidak dapat menerima kelemahan dan
kekurangan individu.

11. Saya merasa diperlakukan berbeda karena jenis kelamin
sava.

159 321
(33.1%)  (66.9)

3. Kelemahan
fakuitas

1. Sayva merasa bahwa fasilitator memperlakukan saya
dengan penuh respek.

4. Fasilitator sering tidak mengklarfikasi tujuan
pembelajaran dalam tutorial.

13. Saat tutorial. sering terjadi pembelajaran pasif tentang
suatu fakta dan kurangnya waktu untuk melakukan
refleksi.

13. Saya merasa tidak puas dengan sarana prasarana di
ruang tutorial.

252 228
(52.5%) (47.5)

4. Beban
belajar

19, Literatur yang digunakan untuk tutorial terlalu sulit dan
fuas.
20. Tahapan diskusi dalam tutorial terlala sulit.

212 268
(44.2%)  (55.8)

5, Komitmen

7. Saya mcrasa puas dengan pilihan karir saya.

yang rendah  14. Pilihan karir saya dipengaruhi sebagian besar olch
harapan keluarga. 268 212
16. Saya merasa tidak nyaman dengan kelompok tutorial {55.8%) (44.2)
saya.
17. Saya merasa tidak puas dengan jalannya tutorial.
6. Masalah 20. Saya khawatir tentang ckonomi saya kelak dan 260 220
ekonomi kemampuan untuk membayar vang sekolah. (54.2%) (45.8))

Dimensi stressor yang terdapat pada tabel 12 menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa

mengalami kecemasan mengenai masa depan atau kemampuannya (77.7 %) dan menganggap

atmosfir akademik tidak mendukung dalam tutorial (66.9%). Sebagian besar mahasiswa juga

menganggap beban belajar yang cukup berat (55.8 %). Namun hanya sebagian kecil

mahasiswa yang menganggap fakultas memiliki kelemahan (47.5 %), memiliki komitmen

yang rendah (44.2 %) dan memiliki kekhawatiran mengenai masalah ekonomi (45.8 %).
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4.2. Analisis Bivariat berbagai variabel terhadap partisipasi mahasiswa dalam tutorial

Tabel 13. Hubungan berbagai variabel terhadap partisipasi mahasiswa dalam tutorial

. Partisipasi
Variabel Akif Tidak ARGE_(Chi Square)

Gaya Belajar Activist 80 (77.7%) 23 (22.3%)

Pragmatist 32 (49.2%) 33 (50.8%) 0.002

Reflector 171(61.5%) 107 (38.5%) e

Theorist 21 (61.3%) i3 (38.2%)
Tingkat Stres Rendah 143 (59.7%) 98 (40.3%) 0.092

Tinggi 159 (67.1%) 78 (32.9%) ’
Jenis kelamin Laki-laki 102 (61.8%) 63 (38.2%) 0.618
mahasiswa Perempuan 202 (64.1%) 113 (35.9%) i
Usia Mahasiswa 16 0 (0%) 1 (100%)

17 14 (53.8%) 12 (46.2%)

18 62 (64.6%) 34 (35.4%)

19 60 (55%) 49 (45%) 0.015

20 66 (37.9%) 48 (42.1%) ?

21 73 (74.3%) 25 (25.5%)

22 22 (81.5%) 5 (18.5%)

23 7 (77.8%) 2 (22.2%)
Asal SMU Jawa 231 (60%) 154 (40%) 0.002

Luar Jawa 73 (76.8%) 22 (23.2%) i
Semester 1 90 (64.3%) 30 (35.7%)

3 75 (53.6%) 65 (46.4%) 056

5 65 (64.4%) 36 (35.6%) I

7 74 (74.7%) 25 (25.3%)
Kepribadian Abasement 10 (66.7%) 5(33.3%)

Achievement 36 (66.7%) 18 (33.3%)

Affiliation 4 (57.1%) 3 (42.9%)

Agression 22 (59.5%) 15 (40.5%)

Autonomy 4(22.2%) 14 (77 3%)

Change 19 (63.3%) 11 (36.7%)

Defference 4 (66.7%) 2 (33.3%)

Dominant 40 (62.5%) 24 (37.5%) 0,025

Endurance 14 (70.0%) 6 (30.0%)

Exhibition 39 (57.4%) 29 (42.6%)

Heterosexuality 7 (43.8%) 9 (56.3%)

Intrascption 42 (66.7%) 21 (33.3%)

Nurturance 23 (76.7%) 7 (23.3%)

Order 11 (91.7%) 1(8.3%)

Succorance 29 (72.5%) 11(27.5%)
Jenis Kelamin Laki-laki 115 (66.5%) 58 (33.5%) 0.284
Fasilitator Perempuan 189 (61.6%) 118 (38.4%) ’
Departemen Klinik 131 (61.8%) 81 (38.2%) 0.533
Fasilitator Preklinik 173 (64.6%) 95 (35.4%) ’
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Dari hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa variabel yang memiliki hubungan signifikan

(p<0.05 ) dengan partisipasi aktif mahasiswa dalam tutorial adalah gaya belajar, usia, asal

SMU, dan kepribadian mahasiswa.

Tabel 14. Hubungan antara kepribadian dengan tingkat stres

Tingkat Stres P Cl B
Kepribadian Tinggi Rendah Chi- OR Lower  Upper
square .

Abasement 6 (40.0%)  9(60.0%) 0.865 0.900 0.267 3.034 -0.105
Achievemaent 3564.8%) 19(35.2%) 0.010 0326 0.139 0.762 -1.122
Affiliation 3(429%) 4{57.1%) 0.788 0.800 0.157 4,075 -0.223
Agression 14 (37.8%) 23 (62.2%) 0.976 0.986  0.392 2.480 -0.014
Autonomy 9(50.0%)  9(50.0%) 0.373 0.600 0.195 1.846 -0.511
Change 16 (53.3%) 14 (46.7%) 0.189 0.525 0.201 1.373 -0.644
Difference 3(50.0%) 3 (50.0%) 0.561 0.600 0.107 3.363 -0.511
Dominance 32 (30.0%) 32 (50.0%) 0.214 0.600 0.268 1.344 -0.511
Endurance 13 (65.0%) 7(35.0%) 0.048 0.323  0.105 0.990 -1.130
Exhibition 36 (52.9%) 32 (47.1%) 0.123 0533 0.240 1.184 -0.629
Heteroscexuality 6 (37.5%) 10 (62.5%) 1.000 1.000 0.302 3.312 0.000
Intraseption 33 (52.4%) 30 (47.6%) 0.142 0.545 0.243 1.225 -0.606
Nurturance 14 (46.7%) 16 (53.3%) 0.442 0.686 0262 1.793 -0.377
Order 8(66.7%) 4 (33.3%) 0.083 0300 0.077  1.169 -1.204
Succorance 15 (37.5%) 25 (62.5%) 0413 1 Ref

Tabel 14 menunjukkan bahwa tipe kepribadian Achievemeni dan Endurance memiliki

hubungan signifikan dan bersifat negatif dengan tingkat stres mahasiswa.

Tabel 15, Hubungan dimensi stressor dengan partisipasi mahasiswa dalam tutorial

i ) Partisipasi P
o BT AKtil Tidak Aktif  (Chi-square)

1. Kecemasan mengenai masa Rendah 60 (56,1%) 47 (43,9%) 0.077
depan/kemampuan Tinggi 244 (65,4%) 129 (34,6%) ’

2. Atmosfir akademik yang Rendah 94 (59,1%) 63 (40,9%) 0.178
tidak mendukung Tinggi 210 (65,4%) 111 (34,6%) ’

3. Kelemahan fakultas Rendah 149 (39,1%) 103 (40.9%) 0.044
Tinggi 135 (68,0%) 73 (32,0%) :

4. Beban belajar Rendah 127 (59,9%) 85 (40,1%) 0.166
Tinggi 177 (66.0%) 91 (34.0%) ’

5. Komitmen yang rendah Rendah 174 (64,9%) 94 (35,1%) 0.416
Tinggi 130 (61,3%) 82 (38,7%) ’

6. Masalah ekonomi Rendah 160 (61,5%) 100 38,5% 0.375
Tinggi 144 (65,5%) 76 (34,5%) ’
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Tabel 15 menunjukkan bahwa dari enam stressor yang memiliki kontribusi terhadap tingkat
stres mahasiswa, ternyata kelemahan fakultas yang memiliki hubungan signifikan (p<0.05)

terhadap partisipasi mahasiswa dalam tutorial.

4.3 Analisis Multivariat berbagai variabel terhadap partisipasi mahasiswa dalam
tutorial

Berdasarkan hipotesis yang akan ditegakkan dalam penelitian ini, partisipasi dalam tutorial
dipengaruhi oleh tingkat stres, gaya belajar dan variabel perancu. Penegakan hipotesis ini
akan dilakukan dengan menggunakan metode statistik analisis regresi logistik. Analisis
regresi logistik dapat menyeleksi variabel yang signifikan dengan metode backward Wald

dan nantinya dapat diperoleh bentuk model akhir hasil seleksi.
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. Partisipasi Cl B
Variabel Akif 'II]'idak Akif r OR Lower  Upper

Gaya Belajar  Activist 80 (77.7%) 23 (22.3%) 0,021 2,898 1,17 7175 10064
Pragmatist 32 (49.2%) 33(508%) 0426 0691 0278 1,717 -0.37
Reflecior 171 (61.53%) 107(38.5%) 0766 1,129 0,507 2,518 0122
Theorist 21 (61.8%0) 13 (38.2%) | Ref

Tingkat Stres  Rendah 145 (59.7%) 98 (40.3%) 0,036 0642 0425 0972 . 4—42
Tinggi 159 (67.1%) 78 (32.9%) I Ref

Usia 16 0 (0%) 1 (100%)

Mahasiswa 17 14 (53.8%) 12 (46.2%)
18 62 (64.6%) 34 (35.4%)
19 60 (55%) 49 (45%;) 0.001 1,31 1,118 1,536 0,27
20 66 (57.9%) 48 (42.1%) ?
21 73 (74.5%) 25 (25.5%)
22 22(81.5%) 5 (18.5%)
23 7 (77.8%) 2 (22.2%) 1 Ref

Asal SMU Jawa 231 (60%) 154 (40%) 0,003 0433 0,249 0755 0,84
Luar Jawa 73 (76.8%) 22 (23.2%) 1 Ref

Kepribadian  Abasement 10 (66.7%) 5(33.3%) 0,873 0,897 0,238 3383 0,11
Achievement  36(66.7%) 18(33.3%) 0,939 0,964 0,372 2497 0,04
Affiliation 4 (37.1%) 3(29%) 0,714 0,72 0,124 4,183 0,33
Agression 22 (59.3%)  15(405%) 0,276 0571 0,209 1564 0,56
Aulonomy 4 (22.2%) 14 (77.8%) 0,001 0,101 0025 0403 -2,29
Change 19 (63.3%) 11 (36.7%) 0,578 0,736 0,251 2163 0,31
Difference 4 (66.7%) 2(33.3%) 0,978 0974 0,147 6453 0,03
Dominance 40 (62.5%) 24 (37.5%) 0,411 0,684 0,276 1,693 0,38
Endurance 14 (70.0%) 6 (30.0%) 0,996 1,003 0,289 3,485 0,003
Exlibition 39 (57.4%) 29 (42.6%) 0,161 0,529 0,217 1,29  -0,64
Heterosexuality 7 (43.8%) 9(¢56.3%) 0,073 0314 0,080 1112 -1,1&
Intraseption 42 (66.7%) 21 (33.3%) 0,533 0,747 0,298 1869 -0,29
Nurturance 23 (76.7%) 7(23.3%) 0,568 1,396 0,444 4,39 0,333
Order 11 (91.7%) I (8.3%) 0,125 3,6 0,62 30,58 1,723
Succorance 29(72.5%) 11 (27.5%) 1 Ref

Departemen  Klinik 131 (61.8%)  81(382%) 0,037 0,633 0412 0972 -0,46

Fasilitator Preklinik 173 (64.6%) 95 (35.4%) 1 Ref

Konstanta - 3,347

Nagelkerke R Square 0,184

Hasil analisis multivariat regresi logistik sebagai model akhir menunjukkan bahwa variabel

yang memiliki hubungan secara signifikan (p<0.05) dengan partisipasi mahasiswa dalam

tutorial adalah gaya belajar Activist, tingkat stres, usia, asal SMU mahasiswa, tipe

kepribadian Auronomy dan departemen fasilitator. Hubungan positif dengan partisipasi aktif

mahasiswa dalam tutorial (meningkatkan kemungkinan) didapatkan pada variabel gaya
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belajar Activist dan peningkatan usia mahasiswa. Sedangkan hubungan negatif dengan
partisipasi mahasiswa dalam tutorial didapatkan pada variabel tingkat stres rendah, asal SMU

mahasiswa dari Jawa, tipe kepribadian Autonomy dan departemen fasilitator dari klinik.

Koefisien determinasi .(R"’) digunakan untuk melihat kontribusi pengaruh gabungan dari
variabel independen yang dihasilkan dalam model persamaan regresi terhadap variabel
dependen. Koefisien determinasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nagelkerke R’
Nilai Nagelkerke R° menunjukkan besarnya keragaman partisipasi dalam tutorial yang
dijelaskan oleh seluruh variabel bebas. Nilai Nagelkerke R® yang diperoleh adalah 0,184.
Angka ini memiliki arti bahwa keragaman partisipasi dalam tutorial yang dapat dijelaskan
oleh tingkat stres, gaya belajar, umur mahasiswa, asal SMU mahasiswa, kepribadian
mahasiswa, jenis kelamin fasilitator dan departemen fasilitator adalah sebesar 18,4%, dan

sisanya 81,6 % dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian ini.

Perhitungan probabilitas partisipasi mahasiswa dalam tutorial dilakukan dengan rumus ;
1

e—Z

Prob (aktif) = N
Model rekomendasi adalah mode! akhir yang disederhanakan dengan melakukan seleksi
tahap kedua terhadap gaya belajar dan tipe kepribadian yang terddpat dalam model akhir.
Persamaan yang dapat diperoleh darl hasil uji regresi logistik sebagai model rekomendasi

untuk mencari mlai Z adalah :
Z = -3,251 - 0,423 stres rendah + 1,01 gaya belajar activist + 0.247 umur
— 0,876 SMU Jawa — 2,063 Aufonnomy — 0,452 fasilitator departemen klinik

Nilai Z menentukan probabilitas partisipasi aktif dalam tutorial, sehingga partisipasi dalam

tutorial akan meningkat apabila ;

e stres tergolong tinggi
e gaya belajar activist
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e umur mahasiswa lebih tua

+ asal SMU dari luar Jawa

» fasilitator berasal dari departemen Preklinik
Sebagai ilustrasi : Apabila seorang mahasiswa fnemiliki stres tinggi (nilai=0), gaya belajar
activist (nilai=1), umur 23 tahun, SMU berasal dari luar Jawa (nilai=0), kepribadian bukan
autonor.ny (nilai=0) dan fasilitator berasal dari preklinik (nilai=0), maka akan diperoleh nilai

Z
Z= -3,251-0,423 (0) + 1,01 (1) + 0.247 t23) — 0,876 (0) - 2,063 (0)
- 0,452 (0)

= 3.44
Prob (aktif) = T]—M = 0,9689 = 96,89%
+e =

Sebagai perbandingan ilustrasi lain : Apabila seorang mahasiswa memiliki stres rendah
(nilai=1), gaya belajar selain activist (nilai=0), umur 16 tahun, SMU berasal dari Jawa
(nilai=1), kepribadian autonomy (nilai=1) dan fasilitator berasal dari klinik (nilai=1), maka

akan diperoleh nilai Z :

Z= 3251 -0423 (1) + 1,01 (0) + 0.247 (16) — 0,876 (1) — 2,063 (1)

~ 0,452 (1)
= 3113
Prob (aktif) = 1_13—]? = 0,04257 = 4,26 %
+e”
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BAB V
PEMBAHASAN

Hubungan Gaya Belajar dengan Partisipasi

Gaya belajar sebagian besar mahasiswa di FK UMM adalah Reffecior (57.9 %), diikuti
dengan Activist, Pragmatist dan Theorist. Hal ini mungkin berhubungan dengan jenis
kelamin perempuan yang mendominasi populasi penelitian (65.6 %). Kenyataan ini sesuai
dengan hasil penelitian gaya belajar di mahasiswa keperawatan UGM. Dalam penelitian
tersebut dikatakan bahwa hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Honey dan Mumford
bahwa perempuan cenderung memiliki gaya belajar r¢ffector dan theorist karena perempuan
cenderung menggunakan otak kirinya. Proses berpikir otak kiri bersifat logis, sekuensial,
linier dan rasional. Cara berpikir demikian sesuat untuk tugas-tugas teratur, eksprest verbal,

menulis, membaca, asosiasi auditorial, serta menempatkan detail dan fakta.*

Data gaya belajar tersebut dapat membantu mahasiswa untuk mengidentifikasi gaya belajar

mereka masing-masing sehingga mereka dapat mengoptimatkan belajar mereka. Hasil

gambaran gaya belajar mahasiswa ini memberikan masukan bagi pihak staf pengajar untuk

mengadakan kegiatan pembelajaran yang dapat mengakomodir semua gaya belajar tersebut.

Berikut ini contch dari konsep kegiatan pembelajaran yang dapat mengakomodir semua gayé

belajar.

Konsep kegiatan belajar mengajar dengan mengakomodir gaya belajar.

Mata Kuliah  : Ilmu Kedokteran Komunitas

Topik " - Sistem pelayanan kesehatan

Strategi pembelajaran :

a. kuliah

b. tugas lapangan ke tempat pelayanan kesehatan secara berkelompok

¢. hasil tugas lapangan dibuat makalah (disertai dengan /iteraiur reading) dan
dipresentasikan

d. diskusi kelompok

Strategi pembelajaran kuliah dapat mengakomodir gaya belajar theorist. Sedangkan tugas

lapangan ke tempat pelayanan kesehatan dapat mendukung pembelajaran gaya belajar activist

dan pragrﬁatis. Tugas kelompok dapat mendukung gaya belajar pragmatis. Tugas pembuatan
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makalah hasil tugas lapangan yang melibatkan kegiatan membaca literatur sebagai tinjauan
pustaka merupakan strategi untuk mengakomodir gaya belajar reflecior. Selain itu pada saat
pembuatan tugas tersebut juga melibatkan review analitik terhadap kenyataan di tempat
pelayanan kesehatan. Hal ini mendukung gaya belajar rheorist. Presentasi hasil tugas
lapangan di depan kelas dapat mengakomodir gaya belajar activist. Sedangkan diskusi
kelompok saat pembuatan tugas dan presentasi dapat mengakomeodir gaya belajar acrivist dan

pragmatis.

Namun demikian, perlu disadari semua pihak bahwa KBK dengan pendekatan PBL
membutuhkan keempat gaya belajar tersebut yang terangkum dalam suatu siklus belajar
efektif. Jadi tidak diharapkan untuk belajar dengan mengandalkan hanya salah satu gaya
belajar saja. Masing-masing gaya belajar tersebut memiliki kekuatan dan kelemahan. Hal
tersebut tidak membuat salah satu gaya belajar lebih superior dari yang lain. Dengan
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki maka kita dapat mengetahui kapan saat yang tepat
untuk penerapan masing-masing gaya belajar. Selain itu dengan mengetahui kekuatan dan
kelemahan masing-masing gaya belajar maka kita dapat mengoptimalkan kekuatan tersebut

dan memperbaiki kelemahannya pada situasi yang diperfukan.*

Bila dilihat dari jumlah penggabungan, gaya belajar Reflector-Theoris! yang merupakan
bagian penelaahan dan berpikir dari siklus belajar, merupakan gaya belajar yang dominan
dibandingkan dengan gaya belajar Aétivist-Pragmazi.gr yang merupakan bagian tindakan dan
perencanaan. Hal ini kemungkinan dapat disebabkan karena metode pembelajaran kuliah di
FK UMM masih lebih banyak proporsinya dibandingkan dengan metode experiential

learning yang dapat meningkatkan kecenderungan gaya belajar 4 ctivisi-Pragmatisi.”’

Dari hasil analisis statistik, walaupun gaya belajar Reflector adalah gaya belajar yang paling
dominan namun gaya belajar Activist memiliki kontribusi positif paling besar dan hubungan
signifikan terhadap partisipasi mahasiswa dalam tutorial bila sama-sama dibandingkan
dengan gaya belajar Theorist. Sehingga dapat dikatakan bahwa dibandingkan dengan
Theorist, gaya belajar Activist meningkatkan partisipasi dalam tutorial. Hal ini sesuai dengan
literatur yang menyatakaﬁ bahwa kegiatan pembelajaran yang optimal bagi gaya belajar

Activist antara lain adalah bentuk diskusi kelompok karena mereka dapat terlibat langsung di
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dalamnya.*** Sedangkan gaya belajar Reflector membutuhkan waktu lebih banyak untuk
menelaah informasi sebelum mencapai kesimpulan yang ingin mereka sampaikan sehingga

dapat terlihat kurang aktif dalam diskusi.

Hubungan Tingkat Stres dengan Partisipasi

Tingkat stres sebagian besar mahasiswa dalam tutorial adalah rendah walau tidak jauh
berbeda jumlahnya dengan tingkat stres yang tinggi. Dari hasil analisis statistik, ternyata
tingkat stres rendah menghambat partisipasi mahasiswa dalam tutorial sehingga dapat
dikatakan bahwa tingkat stres yang tinggi justru akan meningkatkan partisipasi mahasiswa
dalam tutorial. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa stres dapat
meémbantu meningkatkan hasil belajar individu.> Stres merupakan reaksi tubuh terhadap
situasi yang tampak berbahaya atau sulit. Bagi seorang individu yang berada dalam kondisi
ini, tubuh memproduksi hormon adrenalin yang berfungsi untuk mempertahankan diri.>* Oleh
karena itu dapat dimungkinkan bila stres dapat membantu mahasiswa mengerahkan seluruh

kemampuan terbaiknya agar dapat berhasil atau survive di FK.

Pengaruh positif stres terhadap partisipasi mahasiswa dalam tutorial dapat terjadi karena stres
juga memiliki dampak positif selain dampak negatif. Dampak positif stres terjadi melalui tiga
mekanisme antara lain yaitu karena adanya proses pembelajaran setelah stres sehingga
individu dapat belajar dari kesalahannya dan memperbaiki kekurangannya (postraumatic
growth). Stres memiliki dampak positif juga karena stres dapat memenuhi kepuasan pribadi
akan suatu tantangan dan kepuasan mengatasi atau menaklukkan kesulitan. Selain itu dampak
positif stres terjadi karena stres dapat meningkatkan toleransi atau ambang batas terhadap
stres berikutnya. Toleransi terhadap stres dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain
dukungan sosial, kepribadian, ketegaran, dan optimisme. *° Dari data kepribadian yang
diperoleh, didapatkan bahwa kepribadian tipe Achievement dan Endurance dapat mencegah
timbuinya stres. Hal ini dapat dimungkinkan terjadi karena tipe kepribadian Achievement
memiliki kebutuhan untuk berbuat sebaik mungkin dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
sukar, keinginan untuk menjadi orang yang terbaik, ingin sclalu berhasil dengan usahanya
sendiri, sehingga motivasinya belajar cukup besar. Tipe kepribadian Endurance dapat
mencegah stres karena memiliki kebutuhan untuk tekun dalam menyelesaikan tugas yang

dihadapinya. Dalam hal ini, tipe kepribadian Achievement dan Endurance tidak menutup

Universitas Indonesia

Hubungan antara..., Gita Sekar Prihanti, FK Ul, 2010



51

kemungkinan untuk tetap dapat mengalami stres tetapi mungkin stres yang dialami tidak
berkepanjangan dan dapat segera diatasi sehingga tidak sampai menimbulkan dampak sires

yang negatif.

Pengaruh stres terhadap peningkatan partisipasi mahasiswa dalam tutorial juga mungkin
terjadi karena mahasiswa menggunakan koping stres yang konstruktif yaitu fokus pada
penafsiran, masalah, atau fokus pada emosi. Koping fokus pada penafsiran merupakan koping -
stres yang konstruktif karena sebagian besar stres muncul berasal dari pikiran negatif dan
rasionalisasi yang salah yang tercipta dalam pikiran individu itu sendiri.** Cox dan Mackay
mengatakan bahwa stres atau ketegangan adalah sebuah gejala yang sangat individual dan
merupakan hasil penafsiran seseorang mengenai keterlibatannya dalam lingkungaﬁnya baik

secara fisik maupun psikososial.”’

Oleh karena itu perubahan cara penafsiran individu
terhadap suatu hal dapat membantu mengurangi stres. Hal ini dapat lebih jelas dipaham;j
berdasarkan diagram 2 tentang penafsiran masalah dan diagram 1 mengenai proses stres
khususnya hubungan antara poin A, B dan G. Contoh koping fokus pada penafsiran adalah
mengidentifikasi dan berusaha menghilangkan anggapan yang negatif terhadap diri sendiri,
berpikir rasional, menggunakan pengalaman orang lain untuk mengambil hikmah dan
memicu semangat, humor, dan kembali ke agama (berdoa, dzikir, tawakal, sholat, berwudhu,

din. >

Contoh koping konstruktif yang fokus pada masalah adalah aktif menyelesaikan masalah,
mencari dukungan sosial, memperbaiki manajemen waktu, memperbaiki kontrol atau
pengendalian diri dan bersikap lebih tegas serta disiplin. Sedangkan contoh koping

" konstrukif vang fokus pada emosi adalah mengekspresikan emosi yang terpendam, olahraga,

meditasi, relaksasi, dan mengendalikan rasa benci serta memaafkan orang lain.*

Koping yang negatif justru akan dapat menurunkan hasil belajar individu. Contoh koping
yang negatif ini antara lain menyerah, bertindak agresif yang destruktif, memanjakan diri
sendiri, menyalahkan diri sendiri, mekanisme pertahanan (berandai-andat berlebihan tanpa

berusaha, menyangkal realitas, kompensasi berlebihan, dan undoing).>®

Peningkatan partisipasi mahasiswa dalam tutorial juga dapat disebabkan karena proses

tutorial dinilai dan hasil penilaiannya menjadi bagian dari nilai akhir mahasiswa. Adanya
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penilaian tersebut dapat menjadi salah satu sumber motivasi mahasiswa untuk aktif sehingga
dapat menjelaskan proporsi secara keseluruhan mahasiswa yang aktif dalam tutorial lebih
banyak (63,3 %) dari yang tidak aktif. Hal ini didukung oleh literatur yang menyatakan

bahwa adanya penilaian atau observasi dapat mempengaruhi jalannya diskusi.’

Data mengenai dimensi stressor pada tabel 6 menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
mengalami kecemasan mengenai masa depan atau kemampuannya (77.7 %), menganggap
atmosfir akademik tidak mendukung dalam tutorial (66.9%), dan menganggap beban belajar
yang cukup berat (55.8 %) Hal ini patut mendapat perhatian lebih dari pihak fakultas,
khususnya bagian Bimbingan dan Konseling (BK) untuk segera diatasi. Walaupun hanya
sebagian kecil mahasiswa yang mengangeap fakultas memiliki kelemahan (47.5 %), memiliki
komitmen yang rendah (44.2 %), dan memiliki kekhawatiran mengenai masalah ekonomi
(45.8 %). namun hal ini juga perlu diperbaiki oleh pihak fakultas secara keseluruhan agar
proses dan hasil pembelajaran dapat lebih optimal dan tidak terbatas pada proses tutorial saja.
Tabel 9 menunjukkan bahwa dari enam dimensi stressor tersebut ternyata kelemahan fakultas
yang memiliki hubungan signifikan (p<0.05) terhadap partisipasi mahasiswa dalam tutorial.

Hal ini menjadikan upaya perbaikan kelemahan fakultas menjadi prioritas utama dan segera.

Hubungan Kepribadian Mahasiswa dengan Partisipasi

Hasil tes kepribadian terhadap 480 mahasiswa FK UMM menunjukkan sebagian besar
mahasiswa memiliki tipe kepribadian Exhibition. Walau tipe kepribadian Autonomy
menempati urutan kesepuluh dari limabelas tipe kepribadian, tetapi hanya tipe tersebut yang
memiliki hubungan signifikan dengan partisipasi mahasiswa dalam tutorial. Hubungan
tersebut bersifat negatif dan OR<1 yang artinya tipe kepribadian Autonomy dapat
menghambat partisipasi mahasiswa dalam tutorial. Hal ini dapat terjadi karena tipe
kepribadian Autonomy menggambarkan kebutuhan untuk mandiri dalam mengambil
keputusan dan menghindari urusan atau ikut campur tangan orang lain. Kebutuhan tipe
kepribadian Autonomy tersebut bertentangan dengan kenyataan dalam tutonal atau diskusi
kelompok yang membutuhkan kerjasama dari seluruh anggota kelompok untuk mengambil

keputusan.
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Hubungan Karakteristik Sosio-Demografi Mahasiswa dengan Partisipasi

Karakteristik sosio-demografi mahasiswa yang diukur dalam penelitian ini adalah jenis
kelamin, usia, asal SMU dan semester. Dari hasil uji statistik menunjukkan bahwa usia, asal
SMU dan semester memiliki hubungan yang signifikan dengan partisipasi mahasiswa dalam
tutorial. Sedangkan jenis kelamin tidak berhubungan dengan partisipasi mahasiswa dalam
tutorial walaupun dari data di lapangan didapatkan proporsi perempuan lebih banyak yang
aktif berpartisipasi dalam tutorial dibandingkan laki-laki. Hal ini mungkin disebabkan karena
perbedaan jenis kelamin tidak mempengaruhi kebebasan mengutarakan pendapat dan

perlakuan oleh fasilitator ataupun temannya.

Usia dan semester sama-sama menunjukkan hubungan yang positif dengan partisipasi
mahasiswa dalam tutorial. Hal ini dapat disebabkan karena usia dan semester saling berkaitan
dalam arti semakin tinggi semester semakin tua usia mahasiswanya. Hubungan yang positif
antara usia dan semester dengan partisipasi mahasiswa memiliki arti bahwa semakin tinggi
semester dan semakin tua usianya, partisipasi mahasiswa dalam tutorial akan semakin
meningkat. Kenyataan ini dapat dipahami karena mahasiswa yang berada di semester lebih
tinggi dan usianya lebih tua, memiliki lebih banyak pengalaman dan pengetahuan dibanding
mahasiswa yang berada di semester lebih rendah dan usianya lebith muda. Dengan banyaknya
pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki, dapat dimungkinkan mahasiswa yang berada di
semester lebih tinggi dan usianya lebih tua akan merasa lebih percaya diri sehingga dapat

lebih aktif berpartisipasi dalam tutonal.

Data asal SMU mahasiswa menunjukkan sebagian besar mahasiswa berasal dari SMU di
Jawa. Walaupun mahasiswa yang berasal dari SMU di Luar Jawa merupakan minoritas di FK
UMM, tetapi mereka lebih aktif daripada mahasiswa yang berasal dari SMU di Jawa. Hasil
uji statistik menunjukkan bahwa asal SMU mahasiswa dari Jawa dapat menghambat
partisipasi mahasiswa dalam tutorial. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa asal SMU
mahasiswa dari Luar Jawa dapat meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam tutorial. Hal ini
mungkin dapat disebabkan karena fakior perbedaan budaya (misal budaya tentang kebiasaan
mengutarakan pendapat) antara di Jawa dan Luar Jawa. Selain itu, mungkin dengan menjadi
minoritas, mahasiswa yang berasal dari SMU di Luar Jawa memiliki motivasi untuk dapat

minimal sama prestasinya dengan mahasiswa yang berasal dari SMU di Jawa sehingga
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terlihat lebih aktif berpartisipasi dalam tutorial. Pengaruh budaya dapat diatasi dengan
membantu meyakinkan mahasiswa khususnya yang berasal dari SMU di Jawa untuk lebih

berani mengutarakan pendapat sehingga dapat lebih aktif dalam tutorial.

Hubungan Karakteristik Fasilitator dengan Partisipasi
Hastl analisis menunjukkan bahwa jenis kelamin fasilitator tidak berhubungan dengan
partisipasi mahasiswa dalam tutorial. Data tersebut dapat memberi arti bahwa tidak terdapat

perbedaan perlakuan fasilitator terhadap mahasiswa berdasarkan jenis kelamin.

Selain jenis kelamin fasilitator, data tentang karakteristik fasilitator juga meliputi asal
departemen fasilitator yaitu dari departemen klinik atau preklinik. Hasil analisis
menunjukkan bahwa bila dibandingkan terhadap fasilitator yang berasal dari departemen
preklinik, fasilitator dari departemen klinik cenderung dapat menghambat partisipasi
mahasiswa dalam tutorial. Dengan kata lain fasilitator dari departemen preklinik dapat
meningkatkah partisipast mahasiswa dalam tutorial. Hal ini mungkin dapat disebabkan tahap
pendidikan kedokteran tahap general education pada semester 1 dan tahap basic medical
science yang dilakukan mulai dari semester 2 sampai dengan 7 nampaknya lebih sesuai
dengan sudut pandang staf pengajar dari departemen preklinik pada saat berperan sebagai
fasilitator. Sudut pandang mengenai general education dan basic medical science
dipengaruhi oleh pengetahuan dan pengalaman sebelumnya (prior kiowledge dan prior
experience). Fasilitator dari departemen preklinik memiliki sudut pandang mengenai genera/
education dan basic medical science yang lebih luas dan umum dibanding fasilitator dari
departemen klinik yang memiliki prior knowledge dan prior experience cenderung pada

bidang spesialisasinya saja.

Implikasi Penelitian

Penelitian inl memberikan implikasi bahwa kegiatan pembelajaran perlu mengakomodir gaya
belajar mahasiswa. Selain itu, perlu adanya identifikasi dan pengenalan gaya belajar
mahasiswa sejak semester 1 agar dapat membantu mahasiswa mengoptimalkan strategi dan
hasil belajarnya. Pengenalan konsep dan pentingnya kesadaran mengenai gaya belajar

sebagai bagian dari strategi belajar yang efektif dan efisien kepada mahasiwa perlu dilakukan
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sejak semester 1 karena sesuai dengan tahap pendidikan kedokteran mahasiswa yaitu tahap

general education.

Walaupun stres memiliki dampak positif terhadap hasil belajar mahasiswa dalam hal ini
partisipasi mahasiswa dalam tutorial, namun staf pengajar perlu mewaspadai timbulnya
dampak negatif stres. Stres yang berkelanjutan dapat menyebabkan dampak negatif seperti
misalnya ketidakjujuran akademik, gangguan kesehatan dan lain-lain. Oleh karena itu perlu
dilakukan berbagai upaya untuk mencegah dampak negatif stres. Pihak fakultas perlu
memberikan bantuan dan pembelajaran mengenai manajemen stres menggunakan koping
stres yang konstruktif kepada mahasiswa agar dapat meningkatkan toleransi stres mahasiswa
dan agar stres yang dialami mahasiswa dapat menghasilkan dampak yang positif. Upaya
perbaikan manajemen stres mahasiswa dapat dilakukan dalam bentuk pelatihan atau termasuk
dalam kegiatan pembelajaran.Oleh karena kompleksnya masalah yané dapat ditemu: setiap
mahasiswa kedokteran, maka sistem bimbingan dan konseling mahasiswad juga menjadi
penting tidak hanya bagi mahasiswa yang sedang bermasalah tetapi juga bagi mahasiswa lain
yang ditengarai kurang ataupun tidak bermasatah. Hal ini dimaksudkan agar bimbingan
mahasiswa dapat digunakan sebagai sistem manajemen stres sehingga pada akhirnya dapat
meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Cara bagaimana mahasiswa mengatasi stres
menentukan cara mereka mengatasi stres personal dan profesional di masa yang akan datang.
33 Data kepribadian yang ada dapat digunakan untuk bahan bimbingan mahasiswa atau

konseling,

Data mengenai stressor mahasiswa pada tabel 6 memberi implikasi bahwa pihak fakultas
perlu memberi perhatian lebih terutama pada dimensi stressor yang dianggap paling
mengganggu oleh mayoritas mahasiswa yaitu kecemasan mengenai masa depan atau
kemampuannya (77.7 %), atmosfir akademik tidak mendukung dalam tutorial (66.9%),
beban belajar yang cukup berat (55.8 %) dan kekhawatiran mengenai masalah ekonomi (54.2
%). Walaupun demikian, pihak fakultas juga perlu memberi perhatian pada dimensi stressor
yang lain seperti kelemahan fakultas (47.5 %) dan komitmen mahasiswa yang rendah (44.2
%) agar dapat lebih mengoptimalkan proses pembelajaran mahasiswa secara keseluruhan dan

tidak terbatas pada proses tutorial saja.
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Upaya untuk mengatasi kecemasan mahasiswa mengenai masa depan atau kemampuannya
dapat dilakukan antara lain melalui bimbingan dan konseling oleh bagian BK, peningkatan
pemanfaatan dan efektifitas dosen wali atau pembimbing akademik, program kakak-adik
belajar antara mahasiswa senior dan junior, pelatihan manajemen stres, dan program
ekstrakurikuler.” Upaya untuk mengatasi atmosfir akademik yang tidak mendukung dalam
tutorial antara lain meningkatkan peran fasilitator dalam menciptakan menciptakan
lingkungan pembelajaran yang menyenangkan khususnya dalam tutorial dan menekankan
pentingnya kerjasama serta saling menghargai dalam kelompok tutorial. Upaya untuk
mengatasi kelemahan fakultas dapat dilakukan dengan cara memperbaiki sarana-prasarana
ruang diskust tutorial dan meningkatkan kompetensi fasilitator misal melalui pelatihan,
Beban belajar yang dirasa berat oleh mahasiswa dapat diatasi dengan cara memberi peluang
terbuka bagi mahasiswa untuk konsultasi atau diskusi dengan staf pengajar mengenai literatur
yang digunakan, meningkatkan sumber referensi mahasiswa misalnya dengan mengadakan
perpustakaan dan akses internet di masing-masing ruang diskusi tutorial, menjelaskan
tahapan tutorial berupa severn jump pada setiap awal semester mahasiswa baru dan memberi
waktu tutorial yang lebih banyak agar setiap tahapan seven jump dapat terlaksana dengan
baik. Upaya peningkatan komitmen belajar mahasiswa dapat dilakukan melalui misalnya
achievement motivation training baik bagi mahasiswa maupun dosen wali sebagai motivator
mahasiswa bimbingannya, serta bimbingan dan penyuluhan oleh dosen wali atau unit BK.
Walaupun masalah ekonomi tidak dianggap mengganggu oleh sebagian besar mahasiswa
(54.2%) namun perlu diwaspadai dengan cara melakukan koordinasi dengan orangtua atau

wall mahasiswa.

Implikasi lain dari penelitian int adalah staf pengajar dapat memperkirakan peluang keaktifan
partisipasi mahasiswa dalam tutorial. Hal im dapat dijadikan masukan dalam menyusun
kelompok tutorial mahasjswa karena selama ini penyusunan kelompok tutorial hanya
berdasarkan IPK (Indeks Prestasi Kumulatif). Selain itu perkiraan peluang keaktifan
partisipasi mahasiswa dalam tutorial dapat digunakan untuk dasar evaluasi program

khususnya tutorial,

Hasil penelitian ini juga memberi implikasi bahwa perlu pembinaan lebih lanjut bagi

fasilitator khususnya fasilitator dari departemen klinik agar dapat membantu meningkatkan
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partisipasi mahasiswa dalam tutorial. Prior knowledge dan prior experience fasilitator dan
departemen klinik diharapkan dapat digunakan untuk menunjang penguatan clinical

reasoning dan motivasi belajar mahasiswa sebagai bentuk contextnal learning.

Secara keseluruhan hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perbaikan dan

pengembangan implementasi KBK dengan pendekatan PBL khususnya di FK UMM dan

umumnya di FK lainnya.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini terletak pada proses penilaian partisipasi mahasiswa yang
melibatkan banyak fasilitator yang berbeda-beda sehingga sulit dikontrol. Keterbatasan ini
telah diusahakan untuk diminimalisasi melalui sosialisasi format penilaian partisipasi kepada
fasilitator sebelum penelitian. Dari 29 fasilitator yang terlibat dalam penelitian, terdapat
banyak perbedaan karakteristik yang belum teridentifikasi antara lain kepribadian dan umur
fasilitator. Hal ini merupakan salah satu keterbatasan penelitian yang dapat diperbaiki dalam

penelitian selanjutnya. Keterbatasan waktu juga menjadi faktor yang dapat diperbaiki dalam

penelitian lebih lanjut.

Keterbatasan penelitian ini juga meliputi belum adanya identifikasi dan analisis multivariat
secara bersamaan dari faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi partisipasi
mahasiswa dalam tutorial seperti yang terdapat dalam kerangka teori. Penelitian ini hanya
meneliti sebagian saja dari faktor internal mahasiswa yang dapat mempengaruhi partisipasi
dalam tutorial sehingga hasilnya mungkin dapat berbeda bila dibandingkan dengan hasii
analisis multivariat faktor internal dan eksternal mahasiswa (dilakukan secara bersamaan)

terhadap partisipasi dalam tutorial. Hal ini dapat menjadi usulan penelitian selanjutnya.
Keterbatasan penelitian yang lain adalah mahasiswa mengetahui sebelumnya bahwa
partisipasi mereka dalam tutorial dinilai dan di observasi sehingga dapat terjadi kemungkinan

partisipasi mereka dalam tutorial kurang berlangsung secara alami. Hal ini dapat diperbaiki

dalam penelitian selanjutnya.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 SIMPULAN

Dari hasil penelitian mengenai hubungan antara gaya belajar dan tingkat stres mahasiswa
dengan partisipasi dalam tutorial didapatkan simpulan yaitu gaya belajar dan tingkat stres
mahasiswa berhubungan dengan partisipasi dalam tutorial. Walaupun gaya belajar Activist
menduduki posisi kedua terbanyak setelah Reflecfor, namun hanya gaya belajar Activist yang
memiliki hubungan signifikan (p<0.05) dan bersifat positif terhadap partisipasi mahasiswa
dalam tutorial sehingga dapat dikatakan bahwa gaya belajar Activist dapat meningkatkan
partisipasi dalam tutorial. Hal ini sesuai dengan literatur yang menyatakan bahwa kegiatan
pembelajaran yang optimal bagi gaya belajar Activist antara lain adalah bentuk diskusi

kelompok karena mereka dapat terlibat langsung di dalamnya.”’24

Tingkat stres sebagian besar mahasiswa dalam tutorial adalah rendah walau tidak jauh
berbeda jumlahnya dengan tingkat stres yang tinggi. Namun ternyata tingkat stres yang tinggi
justru akan meningkatkan.partisipasi mahasiswa dalam tutorial. Hal ini mungkin karena stres
dapat membantu mahasiswa mengerahkan seluruh kemampuan terbaiknya agar dapat berhasil
atau survive di FK, Pengaruh positif stres terhadap partisipasi mahasiswa dalam tutorial dapat
terjadi karena stres juga memiliki dampak positif selain dampak negatif. Dampak positif stres
terjadi melalui tiga mekanisme antara lain yaitu karena adanya proses pembelajaran setelah
stres (post traumatic growth), memenuhi kepuasan pribadi akan suatu tantangan dan
kepuasan mengatasi atau menaklukkan kesulitan, dan peningkatan toleransi atau ambang
batas terhadap stres berikutnya, Toleransi terhadap stres dapat dipengaruhi antara lain oleh
kepribadian tipe Achievement dan Endurance yang dapat mencegah timbulnya stres.
Pengaruh stres terhadap peningkatan partisipasi mahasiswa dalam tutorial juga mungkin
terjadi karena mahasiswa menggunakan koping stres yang konstruktif yaitu fokus pada
penafsiran, masalah, atau fokus pada emosi. Selain itu peningkatan partisipasi mahasiswa
dalam tutorial juga dapat disebabkan karena proses tutorial dinilai dan hasil penilaiannya
menjadi bagian dari nilai akhir mahasiswa sehingga mahasiswa termotivasi untuk aktif

berpartisipasi dalam tutorial.
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Penelitian menunjukkan bahwa tipe kepribadian memiliki hubungan dengan partisipasi
mahasiswa dalam tutorial. Walau tipe kepribadian Autonomy menempati urutan kesepuluh
dari limabelas tipe kepribadian, tetapi hanya tipe kepribadian Autonomy yang memiliki
hubungan signifikan dan bersifat negatif dengan partisipasi mahasiswa dalam tutorial. Tipe
kepribadian Autonomy dapat menurunkan partisipasi mahasiswa dalam tutorial karena
kebutuhan tipe kepribadian Autonomy yaitu mandiri dalam mengambil keputusan dan
menghindari urusan atau ikut campur tangan orang lain bertentangan dengan kenyataan
dalam tutorial atau diskusi kelompok yang membutuhkan kerjasama dari seluruh anggota

kelompok untuk mengambil keputusan,

Karakteristik sosio-demografi mahasiswa yang berhubungan secara signifikan (p<0.05). dan
bersifat positif dengan partisipasi mahasiswa dalam tutorial antara lain adalah umur, semester
dan asal SMU dari luar Jawa, Semakin tinggi usia dan semester serta asal SMU dari fuar
Jawa dapat meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam tutorial. Hal ini menunjukkan
pengaruh pengalaman sebelumnya dan faktor budaya terhadap partisipasi mahasisWa dalam

tutorial.

Hasil analisis menunjukkan bahwa jenis kelamin fasilitator tidak berhubungan dengan
partisipasi mahasiswa dalam tutorial, Data tersebut dapat memberi arti bahwa tidak terdapat
perbedaan perlakuan fasilitator terhadap mahasiswa berdasarkan jenis kelamin. Hasil analisis
menunjukkan bahwa bila dibandingkan terhadaﬁ fasilitator yang berasal dari departemen
klinik, fasilitator dari departemen preklinik cenderung dapat meningkatkan partisipasi
mahasiswa dalam tutorial. Hal ini mungkin dapat disebabkan pengaruh tahap pendidikan
kedokteran saat ini yaitu tahap general education pada semester 1 dan tahap basic medical
science yang dilakukan mulai dari semester 2 sampai dengan 7 dan pengaruh prior

knowledge serta prior experience fasilitator.

6.2 SARAN
Perlu penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh faktor internal mahasiswa dan eksternal
(termasuk kepribadian, umur fasilitator, dll) secara bersamaan dalam suatu analisis

multivariat terhadap paﬁisipasi mahasiswa dalam tutorial agar dapat menguatkan kerangka
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teorl. Penelitian selanjutnya dapat diadakan dalam waktu yang lebih lama dan bersifat
prospektif dengan kontrol variabel penilaidn partisipasi mahasiswa yang lebih batk. Selain
itu penelitian berikutnya da;ﬁat melakukan observasi partisipasi mahasiswa dalam tutorial
secara alami tanpa diketahui maﬁasiswa sebelumnya dan dilakukan pada mahasiswa semester
1 yang kondisinya lebih alamiah sehingga hasil penelitian dapat lebih baik. Penelitian
selanjutnya juga dapat meneliti pengaruh asal suku bangsa terhadap partisipasi mahasiswa
dalam tutorial sehingga hasil penelitian mengenai pengaruh budaya terhadap partisipasi

mahasiswa dalam tutorial dapat lebih spesifik,
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NO. NAMA KETERANGAN KEKUATAN KELEMAHAN
1. Minncsota Multiphasic 566 soal. B-S; Memberikan Cenderung
Personality Inventory format laporan diri; | keluasan data menekankan pada
(MMP]) 17 skala primer tentang berbagai | psikopatologi mayor.
(beberapa skala variabel memerlukan revisi
spesial) kepribadian, discsuatkan dengan
memiliki dasar data normatif terbaru
penclitian yang
kuat
2. Minnesota Multiphasic 567 soal. B-5; Revisi terbar Data sebclumnya
Personality Inventory-2 format laporan diri. | dari MMPL revisi | mengindikasikan
(MMPI-2) 20 skala primer mctode penilaian | bahwa MMPI-2 dan
skala. validitas MMPI dapat
nilai lebih baru, memberikan hasil yang
data normatif . terdapat bias sampel
lebih baru normatif terhadap
status sosial ckonomi;
tidak ada data normatif
untuk dewasa
3. Million Clinical Multiaxiat | 175 soal. B-S; Waktu Membutuhkan lebih
Inventory (MCMI) format laporan-diri. | pengolahan lebih ( banyak penelitian untuk
20 skala primer singkat. terkait validasi. tidak
dengan klasifikasi | menyediakan informasi
diagnostic DSM- | tentang keparahan
111 gangguan.
membutuhkan revisi
unfuk DSM-IV
4, Million Clinical Multiaxial | 175 soal. B-S; Waktu Berbagai skala saling
Inventory-II (MCMI-II) format laporan diri. | pengolahan lebih | tumpang tindih. tidak
25 skala primer singkat, terkait ada informasi tentang
dengan klasifikasi | keparahan gangguan
diagnostic DSM- | atau sifat/cirni
I1I-R
3. 16 Personality Factor B-S; format laporan | Instrumen Keterbatasan manfaat
Questionnaire (16 PF) diri. 16 dimensi psikometn lebih penggunaan pada
kepribadian canggih dengan populasi klinik
dasar penclitian
pada populast
nonklinik
6. Personality Assessment 344 soal; format Mehputi penilaian | Merupakan tes baru dan
Inventory (PAI) seperti Likert; psikopatologi. belum didukung oleh
laporan diri. 22 skala | dimensi dasar penelitian yang
kepribadian. skala | kuat
validitas. fokus
spesifik pada
penatalaksanaan
psikoterapi
7. California Personality B-S; format laporan | Metode yang Keterbatasan manfaat
Inventory (CPI) diri; 17 skala diterima dengan penggunaan pada
baik dalam populasi klinik

mcnilai pasicn
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yang tidak
menunjukkan
psikopatologi
mavor.
8. Jackson Personality B-S. format laporan | Disusun Manfaat penggunaan
Inventory (JPI) din; 13 skala berdasarkan pada populasi klinik
kepnbadian tcknik psikometri | belum dibuktikan
yang canggih.
dapat
mengendalikan
kumpulan respon
9. Edward Personal Pilihan yang Mengikuti teori Tidak digunakan secara
Preference Schedule dipaksa. format Murray tentang luas pada situasi klinik
(EPPS) laporan din kebutuhan dan karena terbatasnya
dorongan informasi yang dapat
individu. menilai | disediakan
hasrat sosial
10. | Psychological Screening 103 soal; B-S; Menghasilkan 4 Skalanya ringkas dan
Inventory (PSI) format laporan din nilai vang dapat memiliki reliabilitas
digunakan vang rendah
scbagal
pengukuran
Screening tentang
kemungkinan
kebutuhan
terhadap bantuan
psikologis
11. | Eysenk Personality B-S; format laporan | Bermanfaat Skalanya ringkas dan
Questionnaire (EPQ) diri schagai alat soal dapat
screening. menggambarkan
memiliki dasar tujuan. tidak
teori berbasis direkomendasikan
dukungan selain untuk screening.
. penelitian
12. | Adjective Checklist (ACL) { B-S; laporan diri Dapat digunakan [ Nilai jarang berkorelasi
atau laporan untuk penilaian kuat dengan tes
informan diri sendini atav kepribadian
penilaian orang konvensional.
Jain,
13, | Comrey Personality Scales | B-S; format laporan | Tekhnik analisis | Tidak digunakan sccara
(CPS) diri; 8 skala faktor digunakan | luas. terdapat masalah
bersama dengan interpretasi analisis
kecanggihan faktor.
dalam
pcnyusunan 1es
14. | Tennessee Self-Concept 100 soal; B-S; Waktu Waktu yang cepat
Scale (TSCS) format laporan diri; { pengolahan yang | merupakan suatu
14 skala singkat kelemahan.
menghasilkan menurunkan reliabilitas
informasi yang dan validitas.
dapat bermanfaat hanya
dipertimbangkan | untuk alat screening.

na ey s
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LAMPIRAN 2 : KUESIONER GAYA BELAJAR

Daftar pertanyaan ini dapat diselesaikan dalam waktu kira-kira 15-20 menit. Ketepatan
hasilnya tergantung pada kejujuran Anda waktu mengisi. Di sini tidak ada jawaban yang
salah ataupun benar. Jika Anda setuju atau lebih cenderung setuju atas suatu pernyataan. beri
tanda (V). sebaliknya jika Anda tidak setuju atau cenderung tidak setuju maka beri tanda {X).
Tiap nomor harus diberi tanda (V) atau (X) di akhir kalimat jadi tidak boleh kosong,.

1. Saya punya keyakinan kuat tentang apa yang benar dan salah. yang baik dan buruk.
2. Saya seringkali mengambil resiko dalam memecahkan persoalan,

3. Saya cenderung menggunakan pendekatan bertahap langkah demi langkah dalam
memecahkan persoalan.

4, Saya percaya bahwa prosedur dan aturan formal menghambat orang untuk inovatif.
5. Saya dikenal sebagai orang yang punya gaya manajemen langsung tidak bertele-tele.

6. Saya seringkall menemui bahwa tindakan berdasarkan insting adalah sama baiknya
dengan berdasarkan pemikiran dan analisa yang hati-hati.

7. Saya suka jenis pekerjaan dimana saya punya waktu untuk mengerjakan hal-hal
detail/rinci.

8. Saya secara teratur mempertanyakan orang tentang asumsi dasar mereka.
9. Yang paling penting bukanlah teori tapi apakah sesuatu dapat diterapkan secara praktis.
10. Saya secara aktif mencari pengalaman-pengalaman baru.

11. Jika saya mendengar tentang suatu ide atau pendekatan baru. saya segera memikirkan
bagaimana penerapan praktisnya.

12. Saya sangat ketat dengan disiplin diri. seperti menjaga diet. latihan teratur. patuh pada
jadwal rutin dan lain-lain.

13. Saya bangga bila mengerjakan suatu pekerjaan dengan sempurna.

14. Saya mudah bergaul/cocok dengan orang-orang yang logis dan analitis dan tak begitu
baik dengan orang-orang spontan dan yang tidak rasional.

15. Saya berhati-hati menginterpretasikan data yang ada dan menghindari terjun langsung ke
konklusi.
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16.

17.
18.

19.

20.

21

22,
23.
24.
25,
26,
27.
28.

29.

32.
33.

34,

35.

36.

&7

Saya suka mencapai suatu keputusan setelah dengan hati-hati mempertimbangkan
berbagai alternatif.

Saya lebih antusias terhadap ide-ide yang baru dan tidak lazim daripada yang praktis.
Saya tidak suka akan ketidakpastian ataupun sesuatu ketidakjelasan.

Saya menerima prosedur dan aturan yang dibuat sepanjang itu membantu kelancaran
pekerjaan.

Saya suka merencanakan tindakan saya di dalam suatu kerangka konseptual atau
teoritikal yang jelas.

. Dalam diskusi-diskusi saya suka langsung ke persoalan.

Saya cenderung memiliki hubungan agak resmi dengan orang-orang di tempat kerja.
Saya menikmati tantangan yang timbul bila menangani sesuatu yang baru dan berbeda.
Saya menyenangi orang-orang yang spontan dan suka bersenang-senang.

Saya memperhatikan benar hal-hal rinci sebelum mencapai pada sesuatu kesimpulan,
Saya merasa kesulitan untuk muncul dengan ide-ide yang inovatif.

Saya tidak percaya bahwa pendekatan tidak langsung. hanya membuang-buang waktu.
Saya berhati-hati untuk tidak terlalu cepat menarik kesimpulan.

Saya lebih suka punya sebanyak mungkin sumber informasi. karena makin banyak data
untuk dipertimbangkan makin baik.

. Orang-orang tidak menanggapi sesuatu dengan cukup serius membuat saya gusar.

. Saya mendengar dulu pandangan-pandangan orang lain sebelum mengemukakan

pendapat saya.
Saya cenderung untuk terbuka tentang perasaan saya.
Dalam diskusi-diskusi. saya suka mengamati cara-cara maneuver peserta-peserta lainnya.

Saya lebih suka menanggapi sesuatu hal dengan cara spontan dan fleksibel daripada
terencana dengan baik lebih dulu.

Saya cenderung untuk tertarik pada teknik-teknik management scientific seperti “critical
path analysis”. “flow charts”. dan “contingency planning”.

Saya khawatir bila harus menyelesaikan sesuatu dengan tergesa-gesa memenuhi deadline
yang ketat. '
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40.

41.

42.

43,

44,
45,

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54

68

. Saya cenderung untuk menilai ide orang lain dari manfaat praktisnya.

. Saya cenderung merasa tidak tenang bila berhadapan dengan orang yang pendiam.

pemikir. sehingga cenderung membuat saya tidak senang,

. Saya sering kesal kepada orang-orang yang ingin cepat-cepat menyelesaikan sesuatu

tanpa perencanaan yang matang,

Yang lebih penting adalah menikmati saat sekarang ini daripada memikirkan yang sudah
lewat ataupun yang akan datang.

Saya percaya bahwa keputusan yang berdasarkan analisa seksama atas semua informasi
adalah lebih baik dari yang berdasarkan intuisi.

Saya cenderung untuk jadi seorang yang perfeksionis (ingin serba sempurna).

Dalam diskusi-diskusi saya biasanya mengemukakan banyak ide yang kreatif dan
imajinatif.

Dalam rapat-rapat saya kemukakan ide yang realistis dan praktis.
Seringkali. aturan diadakan untuk dilanggar.

Saya lebih suka mengambil jarak dari suatu situasi sehingga dapat mempertimbangkan
semua perspektifnya.

Saya seringkali dapat melihat ketidakkonsistenan dan kelemahan dalam argumentasi
orang lain.

Dipikir-pikir saya lebih banyak ngomong daripada mendengarkan.

Saya seringkali dapat melihat cara yang lebih bdik dan lebih praktis untuk menyelesaikan
sesuatu.

Menurut hemat saya laporan tertulis haruslah ringkas dan “to the point” (tidak bertele-
tele).

Saya percaya bahwa pemikiran rasional dan logistah yang akan menang.

Saya lebih suka mendiskusikan hal-hal spesifik daripada membicarakan hal-hal umum
dengan orang lain.

Saya suka orang vang sangat praktis.

. Dalam diskusi saya tidak sabar akan hal-hal yang tidak relevan atau-tidak ada sangkut

pautnya.

Universitas Indonesia

Hubungan antara..., Gita Sekar Prihanti, FK Ul, 2010



35.

56.

57.

58.

59.

60.

61.

62.

64.

65.
66.

67.

63.

69.
70.

71.

72.

73.

74.

69

Jika saya harus menulis sesuatu laporan. saya cenderung untuk membuat banyak sekali
draft sebelum versi final.

Saya tertarik untuk mencoba ide-ide baru guna melihat apakah itu memang dapat
diterapkan.

Saya tertarik untuk menggunakan cara pendekatan logis dalam mencari jawaban.
Saya menyukai jadi seseorang yang bicara dalam suatu diskusi.

Dalam diskusi-diskusi saya seringkali merasa bahwa saya adalah seorang yang realistis
yang membuat orang tidak bertele-tele dan menghindari spekulasi.

Saya suka berpikir tentang banyak alternative sebelum memutuskan sesuatu.

Dalam diskusi-diskusi saya seringkali merasa bahwa saya adalah orang yang paling tidak
memihak dan objektif.

Dalam diskusi saya lebih cenderung diam dan mendengarkan daripada memimpin.

. Saya ingin mampu menghubungkan tindakan-tindakan saat ini dengan strategi yang lebih

berjangka panjang.

Jika terjadi tidak seperti yang diharapkan. saya dapat melupakannya dan menjadikannya
pengalaman berharga.

Saya cenderung menolak ide aneh/nyentrik karena tidak praktis.

Sebelum mengambil suatu keputusan. selalu paling baik bila mempertimbangkan akibat-
akibatnya.

Ditimbang-timbang saya lebih banyak mendengarkan daripada berbicara.

Saya cenderung bersikap keras terhadap orang yang susah menerima suatu pendekatan
logis.

Dalam banyak hal. saya percaya bahwa tujuan menghalalkan segala cara.
Saya tidak perduli melukai perasaan orang demi selesainya tugas yang dikerjakan,

Saya merasa bahwa keharusan memiliki tujuan dan rencana yang spesifik mengurangi
kreatifitas.

Saya biasanya jadi pusat perhatian dalam suatu pesta.
Saya melakukan segala cara untuk menuntaskan suatu pekerjaan.

Saya cepat merasa bosan dengan pekerjaan yang tertentu urutan-urutan dan detailnya.
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75. Saya tertarik untuk menyelidiki asumsi dasar. prinsip dan teori yang jadi landasan dar
perilaku dan kejadian-kejadian.

76. Saya selalu tertarik untuk mengetahui jalan pikiran orang lain.
77. Saya in:gin rapat dilaksanakan dengan agenda yang ketat.

78. Saya menghindari orang yang tidak dapat diduga.

79. Saya menyukai rangsangan dari suatu krisis.

80. Orang seringkali menganggap saya tidak sensitif akan perasaan mereka.
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LAMPIRAN 3 : KUESIONER TINGKAT STRES
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Mohon lingkari salah satu jawaban yang anda pilih pada masing-masing pernyataan yang ada
dengan sejujur-jujurnya. Disini tidak ada jawaban yang salah ataupun yang benar. Tiap
nomor harus dijawab jadi tidak boleh ada yang kosong karena hasil kuesioner ini akan
dijadikan bahan masukan untuk perbaikan pembelajaran di FK UMM.

NO PERNYATAAN SANGAT | TIDAK | SETUJU | SANGAT
TIDAK ! SETUJU SETUJU
SETUJU
1. Saya merasa bahwa fasilitator
memperlakukan saya dengan penuh respek. 4 3 2 1
2, Saya khawatir kalau saya tidak akan mampu
menguasal seluruh pengetahuan vang 1 2 3 4
diperlukan untuk kepentingan profesi saya
kelak.
3. Suasana tutorial menciptakan
individualisme dan pengucilan di antara 1 2 3 4
mahasiswa.
4. Fasilitator sering tidak mengklarifikasi
tujuan pembelajaran dalam tutorial. 1 2 3 4
5. Aspek profesionalisme yvang tampak nyata
dalam tutonal. bertentangan dengan 1 2 3 4
pandangan pribadi saya.
6. Dalam tutorial. terdapat sikap persaingan I 2 3 4
antara mahasiswa.
7. Saya merasa puas dengan pilihan karir saya. 4 3 2 1
3. Saya merasa terdapat sikap egois dan
ketidakpedulian di antara mahasiswa saat 1 2 3 4
tutorial.
9. Teman-teman membantu saya dalam
persiapan dan pelaksanaan tutorial. 4 3 2 1
10. | Atmosfir akademik dalam tutorial memiliki
karakteristik tidak dapat menerima 1 2 3 4
kelemaban dan kekurangan individu.
11. | Saya merasa diperlakukan berbeda karena
jenis kelamin saya. 1 2 3 4
12. | Pengetahuan saya tentang profesi saya kelak
membuat saya khawatir mengenai beban 1 2 3 4
kerja yang membuat stres.
13, | Saat tutorial. sering terjadi pembelajaran
pasif tentang suatu fakta dan kurangnya 1 2 3 4
waktu untuk melakukan refleksi.
14. | Pilihan karir saya dipengaruhi sebagian
besar oleh harapan keluarga. I 2 3 4
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Saya merasa tidak puas dengan sarana
prasarana di ruang tutorial.

[F}]
.

16.

Sava merasa tidak nyaman dengan
kelompok tutorial saya.

tal
a

17.

Saya merasa tidak puas dengan jalannya
tutorial.

18.

Saya khawatir tentang ckononti saya kelak
dan kemampuan untuk membayar uang
sckolah.

W)
s

19.

Literatur yang digunakan untuk tutorial
terlalu sulit dan luas.

20,

Tahapan diskusi dalam tutorial terlalu sulit. -

Klasifikasi :

A T

Kecemasan mengenai masa depan/kemampuan : item no 2, 12

Atmosfir akademia yang tidak mendukung : itemno 3, 5,6, 8, 9, 10, 11

Kelemahan fakultas : item no 1, 4, 13, 15

Beban belajar : 19, 20
Komitmen yang rendah : 7, 14, 16, 17

Masalah ekonomi : 18
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LAMPIRAN 4 : Format Penilaian Partisipasi Mahasiswa dalam Tutorial

KELOMPOK
TUTOR

HARI/TGL

Kriteria

Ket

=

=)

[Ty

F -

L+

o]
¥~}

10 |11

1. Mengajukan pertanyaan
(untuk meminta konfirmasi
atau untuk dapat memahami
suatu informasi)

2. Memberj argumen
{ketika menjawab pertanyaan
atau membantu menjawab
pertanyaan berdasarkan teori.
bukti penelitian. atau pendapat
ahlifpakar (clinical reasoning))

3. Memberi penjelasan
menggunakan kata-kata
sendiri. bukan hanya sekedar
mermbaca teks/copy-paste
[sintesis infoermasi)

4. Mengevaluasi informasi secara
kritis
{menvanggah/menguatkan/me
nyatakan setuju/tidak setuju)
dengan menunjukkan sumber

5. Membuat dan menjelaskan
skema yang menggambarkan
alur berpikir tentang suatu
topik/masalah/learning issue

+/-

6. Memiiiki inisiatif
(aktif tanpa disuruh/diminta
tutor)

7. Mengaitkan pengetahuan
untuk menjawab masalah pada
skenario

+f-
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LAMPIRAN 5 : Informed consent

Penjelasan mengenai penelitian
“Hubungan antara Gaya Belajar dan Tingkat Stres Mahasiswa dengan
partisipasi dalam Tutorial”

Peneliti di bagian Program Studi Magister Pendidikan Kedokteran Fakultas
Kedokteran Universitas Indonesia Jakarta sedang melakukan penelitian untuk mengetahui
hubungan gaya belajar dan tingkat stres mahasiswa terhadap partisipasi dalam tutorial.
Hingga sekarang belum diketahui apakah terdapat hubungan antara gaya belajar dan tingkat
stres mahasiswa terhadap partisipasi dalam tutorial. Seluruh mahasiswa Fakuitas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Malang yang melakukan tutorial akan diikutsertakan dalam
penelitian ini.

Anda sebagai mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Malang
yang melakukan tutorial diminta ikut serta dalam penelitian ini. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa dengan mengidentifikasi gaya belajar dan tingkat stres maka akan dapat
memperbaiki proses dan hasil belajar mahasiswa.

Bila bersedia ikut, peneliti akan membagikan kuesioner kepada anda untuk
mengidentifikasi gaya belajar, tingkat stres dan kepribadian anda. Semua data penelitian ini
akan diperlakukan secara rahasia. Anda diberi kesempatan untuk menanyakan semua hal
yang belum jelas sehubungan dengan penelitian ini. Bila sewaktu-waktu anda membutuhkan
penjelasan, anda dapat menghubungi dr. Gita Sekar Prihanti, JI. Bendungan Sutami No 188 A
Malang, no telpon kampus 0341-552443.

Formulir Persetujuan

Semua penjelasan di atas telah disampaikan kepada saya dan semua pertanyaan saya
telah dijawab oleh dokter. Saya mengerti bahwa bila masth memerlukan penjelasan, saya
akan mendapat jawaban dari dr. Gita Sekar Prihanti,

Dengan menandatangani formulir ini, saya setuju untuk ikut dalam penelitian ini.

Tandatangan subyek penelitian Tanggal :

(Namajelas: ..., )

Universitas Indonesia
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Penjelasan mengenai penelitian
“Hubungan Gaya Belajar dan Tingkat Stres Mahasiswa dengan partisipasi dalam
Tutorial” :

Peneliti dari Program Studi Magister Pendidikan Kedokteran Fakultas Kedokteran
Universitas Indonesia Jakarta sedang melakukan penelitian dalam rangka penulisan tesis
untuk mengetahui hubungan gaya belajar dan tingkat stres mahasiswa dengan partisipasi
dalam tutorial. Hingga sekarang belum diketahui apakah terdapat hubungan antara gaya
belajar dan tingkat stres mahasiswa terhadap partisipasi dalam tutorial. Seluruh mahasiswa
dan staf pengajar Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Malang yang melakukan
tutorial akan diikutsertakan dalam penelitian ini.

Peneliti mohon kesediaan Bapak/Ibu Tutor untuk membantu mengidentifikasi
partisipasi mahasiswa dalam tutorial. Bapak/Ibu Tutor diberi kesempatan untuk
menanyakan semua hal yang belum jelas sehubungan dengan penelitian ini. Bila sewaktu-
waktu Bapak/Tbu Tutor membutuhkan penjelasan, Bapak/Ibu Tutor dapat menghubungi dr.
Gita Sekar Prihan_ti, no telpon 0341-2119384.

Universitas Indonesia
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KEGIATAN

September

Oktober

November

Desember

Daftar komisi ||

etik

l

Fotocops
instrument
penelitian

Menghubungi

lab psikologi

Validasi
tingkat stres

Tes
kepribadian

Tes gaya
belajar

Tes tingleat
stress

Tes
partisipasi
mahasiswa

Olah data
hasil

Konsul
statistic

Pembahasan

Konsul
pembimbing
statistic.
materi via
email

Revisi

Pengumpulan
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NO JENIS KETERANGAN | TOTAL
PENGELUARAN
(Rp)
1 | Penehtian pendahuluan PKT 250.000
untuk persiapan
instrumen penelitian
2 | Penggandaan instrumen 16 Imbr x Rp. 1.000.000
penelitian yang telah 125 x 500 org
divalidasi sampel
3 | Belanja bahan PKT 250.000
ATK/bahan habis pakai
(kertas, tinta, dil)
4 | Pengumpulan data 5 org x Rp. - 500.000
(transport  dan  jasa 100.000
asisten peneliti)
5} Pengumpulan data Rp. 9000 x 500 4.500.000
(tes psikologi) org/sampel
6 | Belanja jasa pengolahan | 126 item x Rp. 1.575.000
data (entry data) 25 x 500 org
sampel
7 |Belanja jasa  profesi PKT 1.500.000
analisis hasil penelitian
(statistik)
8 | Penggandaan laporan | 10 eksemplar x 1.000.000
penelitian @ Rp. 100.000
TOTAL 10.575.000

Hubungan antara..., Gita Sekar Prihanti, FK Ul, 2010
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KETERANGAN LOLOS KAJI ETIK

ETHICAL --- CLEARANCE

Panitia Tetap Penilai Etik Penelitian, Fakulias Kedokteran Universitas Indonesia
dalam upaya melindungi hak asasi dan kesejahteraan subyek penelitian
kedokteran, telah mengkaji dengan teliti protoko! berjudul;

The Committee of The Medical research Ethics of the Faculty of Medicine,
University of Indonesia, with regards of the Protection of human rights and welfare
in medical research, has carefully reviewed the proposal entitled:

“Hubungan Gaya Belajar dan Tingkat Stres Mahasiswa Terhadap Partisipasi
Dalam Tutorial®.

Peneliti Utama : dr.Gita Sekar Prihanti
Name of the Principal Investigator.
Nama Institusi : Departemen Pendidikan FKUI

dan telah menyetujui protocol tersebut di atas.
and approved the above mentioned proposal.

yah, SpA(K)
-Peneliti wajib menjaga kerahasiaan
identitas subyek penelitian.

Semua prosedur persetujuan dilakukan sesuai dengan standar ICH-GCP.
All procedures of Ethical Approval are performed in accordance with ICH-GCP standard

procedure.
Hubungan antara..., Gita Sekar Prihanti, FK Ul, 2010
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